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MOTTO 
 
≈≈ 
 
“Aku mencari segala bentuk rezeki tetapi  aku tidak menemukan rezeki yang lebih 
baik daripada SABAR” 
 
 
“Karena sesungguhnya sedudah kesulitan  itu ada kemudahan” (QS. Al – Insyirah 
: 5) 
 
 
“Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghingganya”. 
(QS. Ibrahim: 34) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the premi, agent competention, 
and quality service that affect to costumer in using Sharia Insurance product in 
PT Takaful Keluarga Solo. The population in this study are all of costumers who 
use the product service of Sharia Insurance product in Takaful Keluarga Solo, the 
sum of population is 3912 costumers. The sampling technique using non 
probability sampling method and obtained sample of 100 respondents. The 
variable of this study using two variable : dependent variable sand independent 
variables. 
For the dependent variable (y) from this study is the costumer’s decision. 
For the independent variable (x) include: Premi (X1), Agent Competention (X2), 
and Quality Service (X3). The method used is quantitative research method. For 
the methode data analiysis model. As for data processing using SPSS for Windows 
Release 20.0. 
The result showed of variables that have been studied between dependent 
and independent variables, that test result of research is Premi (X1) has eignvalue 
of 4,419, Agent Competention (X2) has eignvalue 0,594,  and Quality Service 
(X3)has eignvalue 2,859. Variables that have the highest eigenvalue in this study 
is the Premi (X1). This means that the costumer’s decision considerations in using 
Takaful Keluarga Life Insurance Solo product is driven by variable Premi (X1).  
Keywords : Premi, Agent Competention, Quality Service, Costumer’s Decision, 
Shari’a Insurance. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh premi, kompetensi 
agen dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan 
produk asuransi syariah di PT Takaful Keluarga Solo. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta asuransi syariah PT Takaful Keluarga Solo yang 
berjumlah 3912 peserta. Teknik pengambilan sampel menggunkan metode non 
probability sampling dan diperoleh data 100 responden. Variabel penelitian ini 
menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah keputusan peserta. 
Untuk variabel (X) meliputi: Premi (X1), Kompetensi Agen (X2), Kualitas 
Pelayanan (X3). Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Metode analisis data 
yaitu menggunakan program SPSS Windows Release 20.0. 
Hasil penelitian menunjukkan dari variabel – variabel yang telah diteliti 
antara variabel dependen dan independen, bahwa hasil uji penelitian dari variabel 
Premi (X1) diperoleh hasil eignvalue sebesar 4,419, Kompetensi Agen (X2) 
diperoleh hasil eignvalue sebesar 0,594, Kualitas Pelayanan (X3) diperoleh hasil 
eignvalue sebesar  2,859. Variabel yang memiliki nilai eignvalue tertinggi adalah 
variabel Premi (X1). Artinya keputusan penggunaan produk asuransi Takaful 
Keluarga Solo dipengaruhi oleh variabel Premi (X1). 
Kata Kunci : Premi, Kompetensi Agen, Kualitas Pelayanan, Keputusan 
Penggunaan, Produk, Asuransi Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pertumbuhan asuransi syariah di Indonesia maupun dunia, sedang 
mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dan signifikan. Hal ini didukung 
oleh proses yang transparan dan konsep tolong - menolong yang membuat 
pesertanya lebih nyaman. Selain itu, ada bebarapa hal yang mendorong 
pertumbuhan perusahaan asuransi syariah yaitu semakin banyaknya unit 
asuransi syariah, tenaga pemasaran asuransi syariah yang semakin banyak, 
regulasi yang jelas, meningkatnya pengetahuan keuangan di masyarakat 
(Okezonefinance, 2017). 
Indonesia dengan jumlah populasi lebih dari 300 juta orang memiliki 
potensi baik bagi perusahaan asuransi syariah. Selain itu, ekspansi masyarakat 
yang terus tumbuh hingga mencapai 1% per tahun dan dengan rata-rata 
pendapatan masyarakat terus tumbuh hingga 5% per tahun, seharusnya 
menjadi angin segar bagi para pelaku usaha asuransi syariah di Indonesia. 
Namun, pangsa pasar asuransi syariah di Indonesia tidak kurang dari 3% 
dibandingkan dengan asuransi di Singapura. Bahkan, menjelang akhir 
Desember 2015, Indonesia hanya memiliki pangsa pasar sebesar 2,51% dari 
keseluruhan polis asuransi (Karim, 2017: 19). 
Seiring dengan meningkatnya pemahaman mengenai prinsip-prinsip 
syariah dalam segala aspek hidup, mulai dari makanan hingga pendidikan 
serta keuangan, masyarakat Indonesia semakin menyadari manfaat asuransi 
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jiwa yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip utama asuransi 
syariah adalah tolong menolong dan  bekerja sama, kemudian saling 
menanggung saat mengalami kesulitan. Ini merupakan prinsip-prinsip 
universal yang berlaku dalam berbagai lapisan masyarakat. Hal ini membuat 
asuransi syariah sangat menarik bagi semua kalangan, termasuk penganut 
agama lain selain Islam (Karim, 2017: 19). 
Grafik 1.1 
Perkembangan Jumlah Asuransi Syariah di Indonesia 
 
Sumber : Islamic Insurance Outlook 2017 
Perkembangan jumlah Asuransi Syariah di Indonesia sejak berdirinya 
asuransi syariah pertama di Indonesia, Asuransi Takaful Keluarga dan 
Asuransi Takaful Umum di tahun 1994 sampai dengan tahun 2015 jumlah 
asuransi Syariah di Indonesia telah bertambah menjadi 53 (lima puluh tiga) 
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perusahaan. Pada bulan Juli 2016, jumlah asuransi syariah di Indonesia 
bertambah menjadi 56 (lima puluh enam) perusahaan.  
Dapat disimpulkan dari grafik diatas bahwa jumlah asuransi syariah di 
Indonesia relatif bertambah dan perkembangan ekonomi syariah pun terus 
meningkat. Maka hal ini akan berimbas terhadap peningkatan jumlah peserta 
atau nasabah asuransi syariah yang kini semakin sadar atas kebutuhan akan 
masa depan (Karim, 2017: 19). 
Alasan mengapa seseorang menggunakan produk pada asuransi 
syariah Takaful Keluarga merupakan faktor yang sangat penting bagi 
perusahaan untuk merancang produk atau jasa agar sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Hal ini dilakukan karena persaingan antar perusahaan asuransi 
jiwa yang menjual produk sejenis semakin kompetitif. Perusahaan asuransi 
harus peka terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan dalam 
penggunaan produk asuransi jiwa  syariah Takaful Keluarga. 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk) 
(Amrin, 2006:108). Berdasarkan survei penulis (2017/ 12/23) kepada calon 
nasabah Takaful Keluarga menyatakan bahwa yang mendasari ia enggan 
untuk menggunakan produk asuransi adalah premi yang ditawarkan oleh 
perusahaan asuransi pada umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan 
asuransi milik pemerintah yang menawarkan premi yang relatif rendah. Serta 
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calon nasabah takut terhadap premi yang hangus ketika sewaktu – waktu 
mereka ingin berhenti menjadi peserta asuransi. Sedangkan mereka masih 
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi dibandingkan untuk menggunakan 
produk asuransi.  
Menurut Anik (2017/12/23), nasabah Takaful Keluraga ketika 
ditawarkan produk asuransi syariah dengan premi yang wajar dan pengelolaan 
dana dikelola dengan transparan, serta dana (premi) peserta tidak hangus, ia 
mau menerima dan mempertimbangkan untuk menggunakan produk asuransi 
syariah. Karena premi yang diberikan dari Takaful Keluarga bervariasi, lebih 
aman serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan ekonomi 
para peserta asuransi Takaful Keluraga.  
Berdasarkan survei tersebut maka dapat dikatakankan bahwa tinggi 
rendahnya atau besaran harga premi yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi 
syariah dapat dijadikan faktor yang dapat memepengaruhi keputusan peserta 
dalam menggunakan jasa asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. Premi yang 
tinggi dapat mempengaruhi peserta enggan untuk menggunakan jasa asuransi 
syariah. Begitu pula sebaliknya apabila premi yang ditawarkan oleh peserta 
lebih rendah, maka keputusan peserta untuk menggunakan jasa lebih tinggi. 
Pada idealitasnya bahwa premi asuransi syariah yang baik adalah 
premi yang wajar dan kompetitif dengan asuransi syariah pada umumnya. 
Tetapi yang menjadi nilai positif pada asuransi syariah Takaful Keluarga 
adalah pengelolaan premi lebih transparan, sehingga peserta tidak perlu takut 
bahwa premi yang dibayarkan akan hangus (Sholahuddin, 2005: 35). 
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Kompetensi sebagai kombinasi dari pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill), dan perilaku (attitude). Keterampilan, pengetahuan, dan 
perilaku itu dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk susksesnya 
sebuah organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi karyawan 
terhadap organisasinya Fuad (2009: 19). Yuli (2017/12/15) mengatakan 
bahwa kompetensi agen secara langsung mempengaruhi wilayah penjualan 
dan kuota penerimaan, yang berarti dapat meningkatkan keputusan peserta 
dalam menggunakan produk asuransi jiwa syariah.  
Tetapi pada kenyataan di lapangan, masih saja terdapat agen yang 
salah dalam menjelaskan informasi dan merekomendasikan produk kepada 
peserta asuransi yang belum paham dengan asuransi syariah. Sehingga ketika 
terjadi klaim peserta asuransi sadar bahwa polis asuransi yang mereka beli 
tidak sesuai dengan kebutuhan, dan pada akhirnya menimbulkan kekecewan 
terhadap peserta. Hal ini disebabkan oleh mayoritas agen yang mengikuti 
seleksi AAJI dan langsung melakukan penjualan produk asuransi syariah 
tanpa mengikuti sitem training yang disediakan oleh kantor Takaful Keluarga 
Solo. Padahal fungsi dari training adalah untuk menambah pengetahuan 
produk, serta diajarkan tentang selling skill sebelum melakukan penjualan 
produk asuransi syariah. 
Berdasarkan hasil wawancara dapat dikatakan bahwa kompetensi agen 
sangat dibutuhkan agar tidak terjadi kesalahan penyampaian informasi kepada 
peserta asuransi syariah. Maka kompetensi agen dapat dijadikan faktor yang 
dapat mempengaruhi keputusan peserta dalam menggunakan produk Takaful 
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Keluarga Solo. Kompetensi agen yang handal adalah agen harus menguasai 
segi pengetahuan syariah, dan mengutarakan kelebihan produk dan 
pelaksanaan operasional syariah kepada calon peserta. 
Kualitas pelayanan merupakan pengukuran terhadap tingkat layanan 
yang diberikan atau yang disampaikan sesuai dengan harapan peserta atau 
nasabah. Perbedaan antara kualitas layanan yang dirasakan peserta dan 
kepuasan (penilaian kepuasan pelanggan) disebabkan karena penggunaan 
standar perbandingan yang berbeda (Koentjoro, 2009: 377). 
Yuli (2017/12/15) menjelaskan bahwa kualitas pelayanan pada kantor 
Takaful Keluarga ketika peserta melakukan pengajuan klaim, peserta 
memperoleh pelayanan tercepat dibandingkan dengan asuransi pada umumnya 
yang pelayanannya mencapai 2-3 bulan, tetapi pada Takaful Keluarga hanya 
membutuhkan waktu sekitar dua minggu saja.  
Anisa (201/12/27) mengatakan bahwa keunggulan pelayanan Takaful 
Keluarga yang baik tersebut belum didukung dengan letak kantor Takaful 
Keluarga yang strategis, ruang training sempit, lahan parkir belum memadai, 
costumer service berada di lantai dua yang seharusnya costumer service itu 
berada di depan. Sehingga nasabah belum puas terhadap pelayanan publik 
pada Kantor Takaful Keluarga. Serta masih terdapat peserta yang mengeluh 
kesulitan dalam klaim atau pelayanan lainnya, karena agen yang menjadi 
penanggungjawab sudah tidak aktif lagi dikantor. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa kualitas 
pelayanan yang diberikan PT Takaful Keluarga terhadap peserta dapat 
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mempengaruhi keputusan calon peserta yang lain dalam menggunakan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga. Karena ketika fasilitas pelayanan yang 
diberikan kepada peserta Takaful Keluarga baik dan nyaman, maka peserta 
akan merekomendasikan keluarga atau teman untuk menggunkan produk 
asuransi Takaful Keluarga. Kualitas pelayanan yang baik seharusnya 
memperhatikan lima dimensi yaitu tangible (sarana), reliabilty (keandalan), 
responsiviness (daya tanggap), assurance (jaminan) dan empathy (empati) 
(Koentjoro, 2015: 380). 
Maka dari itu penulis tertarik untuk menguji apakah variabel premi, 
kompetensi agen dan kualitas pelayanan dapat mempengaruhi keputusan 
penggunaan produk Asuransi syariah PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – 
Fath Agency Solo. Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka 
penulis tertarik untuk mengambil judul “ Pengaruh Premi, Kompetensi Agen 
dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Produk 
Asuransi Syariah (Studi Pada Peserta PT Takaful Keluarga Life Insurance 
Al–Fath Agency Solo)”.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari uraian tersebut  penulis mengidentifikasi ada beberapa potensi 
permasalahan: 
1. Berdasarkan hasil wawancara nasabah Takaful Keluarga Solo menyatakan 
bahwa peserta keberatan dengan premi asuransi yang ditawarkan relatif 
lebih tinggi serta takut jika premi yang dibayarkan hangus.  
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2. Sumber Daya Agen pada asuransi syariah sebenarnya sudah baik. Tetapi 
masih terdapat agen yang salah dalam merekomendasikan produk kepada 
peserta asuransi yang belum paham dengan asuransi, sehingga ketika 
terjadi klaim peserta asuransi sadar bahwa polis asuransi yang mereka beli 
tidak sesuai dengan kebutuhan peserta sehingga pada akhirnya terjadi 
kekecewan.  
3. Agen Takaful Keluarga Solo mengatakan bahwa Kantor pelayanan 
Takaful Keluarga Solo belum mendukung karena letak Costumer Service 
yang berada di lantai dua, ruang training yang sempit, serta sarana parkir 
yang belum memadai, terdapat peserta yang mengeluh kesulitan dalam 
klaim atau pelayanan lainnya, karena agen yang menjadi 
penanggungjawab sudah tidak aktif lagi dikantor.  
 1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
penulis membatasi masalah pada variabel premi, kompetensi agen, dan 
kualitas pelayanan dengan mengambil studi kasus pada PT Takaful Keluarga 
Life Insurance Al–Fath Agency Solo. Hal ini ditujukan agar pembahasan 
dalam penulisan skripsi tidak menyimpang dan lebih terarah dari 
permasalahan yang diangkat. Dari sisi pengambilan sample maka sample 
hanya diambil dari peserta asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–
Fath Agency Solo saja. 
9 
 
 
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah premi berpengaruh terhadap keputusan peserta dalam penggunaan 
produk asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath Agency 
Solo? 
2. Apakah kompetensi agen berpengaruh terhadap keputusan peserta dalam  
penggunaan produk asuransi asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance 
Al–Fath Agency Solo? 
3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan peserta dalam 
penggunaan produk asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath 
Agency Solo? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Menganalisis apakah premi berpengaruh terhadap keputusan peserta dalam 
penggunaan produk PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath Agency 
Solo. 
2. Menganalisis apakah kompetensi agen berpengaruh terhadap keputusan 
peserta dalam penggunaan produk PT Takaful Keluarga Life Insurance 
Al–Fath Agency Solo. 
3. Menganalisis apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan  
peserta penggunaan produk PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath 
Agency Solo. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini akan bermanfaat terhadap lembaga terkait dan 
terkait dengan dunia akademisi maupaun dalam dunia praktisi : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
tambahan ilmu pengetahuan dalam pengembangan ilmu tentang lembaga 
keuangan non bank yaitu Asuransi Syariah. Sehingga penelitian ini dapat 
dijadikan referensi atau perbandingan bagi penelitian – penelitian terkait 
dengan masalah asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath 
Agency Solo. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar peneliti dapat memperoleh 
tambahaan informasi dan pengetahuan tentang Asuransi Syariah PT 
Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath Agency Solo, serta sebagai 
sarana latihan penerapan ilmu yang didapat di bangku kuliah (teoritis) 
ke dalam masalah yang sebenarnya terjadi pada suatu perusahaan. 
b. Bagi Dunia Pendidikan  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
tambahan referensi untuk penelitian atau bahan ajar terkait dengan 
Asuransi Syariah khususnya pada PT Takaful Keluarga Life Insurance 
Al–Fath Agency Solo. 
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c. Bagi Pihak Perusahaan Asuransi Syariah Takaful Keluarga Solo 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong semakin 
berkembangnya perusahaan asuransi syariah di Indonesia terutama 
yang terkait dengan “Pengaruh Premi, Kompetensi Agen dan Kualitas 
Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Asuransi 
Syariah (Studi Pada Peserta PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–
Fath Agency Solo)” 
1.7 Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi ini bertujuan untuk mempermudah 
pemahaman dan pembahasan dalam laporan secara keseluruhan, maka penulis 
membagi penyusunannya ke dalam sistematika penulisan kedalam lima bab, 
yaitu sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Pada bab ini, penulis menguraikan hal – hal yang berkaitan dengan latar 
belakang masalah, indentifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori yang digunakan oleh penulis, 
hasil penelitian yang relevan dengan judul yang diangkat oleh penulis untuk 
memperkuat dan membantu proses penelitian, kerangka berpikir dan hipotesis.  
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sample, teknik pengambilan sample, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional 
variable serta berisikan teknik analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data atau pembuktian 
hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan yang di dapatkan dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian serta saran – saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pengambilan Keputusan Pembelian Jasa 
Keputusan membeli atau mengonsumsi suatu produk dengan 
merek tertentu akan diawali dengan langkah – langkah berikut : 
a. Pengenalan Kebutuhan  
Pengenalan kebutuhan muncul ketika konsumen menghadapi 
suatu masalah, yaitu suatu keadaan dimana terdapat perbedaan 
antara keadaan yang diinginkan dan keadaan yang sebenarnya 
terjadi.  
b. Waktu 
Waktu juga mendorong pengenalan kebutuhan lain yang 
diinginkan oleh seorang konsumen. Usia yang lebih tua kan 
menyebabkan konsumen memiliki aspirasi dan nilai yang 
berbeda. Konsumen yang lebih tua mungkin akan lebih 
memperhatikan kesehatannya sehingga membutuhkan makanan 
– makanan yang sangat selektif agar terhindar penyakit. 
Setiap perusahaan perlu mengidentifikasi siapa yang memegang 
peran – peran tersebut karena hal ini akan mempengaruhi pengambilan 
keputusan (Kotler, 1995: 231). 
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1. Pemrakarsa (initiator): orang yang pertama memberikan pendapat 
atau pikiran untuk membeli produk/jasa asuransi syariah tertentu. 
Misalnya suatu keluarga yang berperan dalam urusan masa depan 
dan perlindungan keluarga adalah istri, maka istri dapat berlaku 
sebagai pemrakarsa dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Pemberi pengaruh (influncer): orang yang pandangan/nasihatnya 
memberi bobot dalam pengambilan keputusan akhir. Pada tahapan 
ini yang berperan adalah keluarga atau Istri yang diprospek oleh 
agen. Karena anggota keluarga yang diprospek tersebut mengetahui 
seluruh informasi tentang produk dan manfaat mengenai asuransi. 
Sehingga mampu untuk memberi pandangan dan nasihat dalam 
proses pengambilan keputusan. 
3. Pengambilan keputusan (decider): orang yang sangat menentukan 
sebagian atau keseluruhan pengambilan keputusan. Apabila dalam 
suatu keluarga setelah diprospek oleh agen terjadi sebuah 
pengambilan keputusan, maka yang paling berperan dalam proses 
ini adalah kepala keluarga karena pada umumnya kepala keluarga 
berperan sebagai pencari nafkah utama.  
4. Pemakai (user): orang yang menggunakan produk/jasa. Pada proses ini 
pengambil keputusan itu berperan menjadi pemakai produk asuransi 
syariah.  
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Perusahaan perlu mengidentifikasi siapa yang memegang peran – 
peran tersebut karena hal ini akan mempengaruhi pengambilan keputusan 
(Kotler, 1995: 231). 
Pada pegambilan keputusan penggunaan produk asuransi, maka 
penerima informasi mengenai produk asuransi akan mengambil informasi 
mengenai produk asuransi yang sesuai dengan pandangannya sebanyak 
mungkin serta mengabaikan informasi yang tidak mendukung dengan 
pendapatnya. Semakin sesorang aktif dalam membuat pilihan terhadap 
asuransi dalam arti terlibat dalam memutuskan atau menentukan pilihan 
asuransinya, maka hal yang terjadi adalah ia akan lebih yakin memperoleh 
suatu keberhasilan dari apa yang dipilihnya (Novia, 2013: 8-9). 
Bukti fisik yang secara nyata dapat mempengaruhi keputusan 
peserta menggunakan produk jasa asuransi Takaful Keluarga yaitu dapat 
dilihat dari keunggulan, keleluasaan dan manfaat yang diberikan oleh PT 
Takaful Keluarga Solo yaitu sebagai berikut: 
a. Manfaat yang luas 
Produk – Produk Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency 
Solo menyediakan proteksi yang lengkap bagi peserta yaitu manfaat 
utama yang diberikan kepada ahli waris apabila peserta meninggal 
dunia baik karena sakit maupun karena kecelakaan. Selain manfaat 
tersebut peserta yang menggunakan produk Takaful link Salam Wakaf  
juga memperoleh manfaat di akhirat. Karena dana wakaf tersebut 
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digunakan untuk wakaf yang berupa bangunan Masjid (Apriliani, 
2010: 49). 
b. Kebebasan memilih 
Takaful Kelurga Life Insurance Al – Fath Agency Solo memberikan 
kebebasan bagi peserta untuk memilih produk serta jenis proteksi 
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan peserta. 
c. Bagi Hasil yang menarik 
Pada mekanisme pengelolaan premi/dana Takaful Kelurga Life 
Insurance Al – Fath Agency Solo akan memberikan bagi hasil 70 % 
dari bagi hasil dari investasi dana kemudian dimasukan ke rekening 
tabungan peserta dan 30% bagi hasil investasi menjadi milik 
perusahaan. Karena pada asuransi syariah peserta berhak atas dana 
yang dititipkan pada perusahaan. Perusahaan hanya memperoleh bagi 
hasil yang disepakati diawal. 
d. Tabarru’  
Bagian dari premi yang diadakan untuk saling menanggung dan saling 
menolong diantara peserta bila terjadi musibah (Apriliani, 2010: 50). 
Selain itu proses pengambilan keputusan terdapat tahapan – tahapan 
yang harus dilewati peserta asuransi dalam mengambil keputusan 
menggunakan produk asuransi Takaful Keluarga yaitu: pengenalan 
masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan 
pembelian, dan perilaku pasca pembelian  (Saragih, 2013: 4). 
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2.1.2 Premi 
Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak 
tertanggung kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan akibat timbulnya perjanjian atas 
pemindahan risiko dari tertanggung kepada penanggung (transfer of risk) 
(Amrin, 2006:108). Premi asuransi merupakan harga per unit produk 
asuransi. Dalam industri jasa asuransi biaya produksi belum diketahui 
pada saat kontrak dibuat dan belum diketahui sampai saat polis yang 
bersangkutan habis masa berlakunya. Penetapan harga pada jasa asuransi 
didasarkan oleh suatu perkiraan. Proses itu dimulai dengan perkiraan 
biaya, perkiraan kerugian, dan menggolongkan biaya itu diantara kelas 
polis (Mitasari, 2015: 3).  
Premi berbentuk pembayaran sewa dengan uang dan diartikan 
sebagai, “satu harga yang dibayar cukup untuk resiko, “ tetapi kecukupan 
itu semata – mata atas perhitungan penanggung asuransi, yaitu dihitung 
dengan anggaran penanggung asuransi berdasarkan rata – rata resiko dari 
berbagai pengalaman resiko yang sama termasuk belanja urusan pejabat, 
iuran – iuran lain dan keuntungan (Muslehuddin, 2005: 32). 
Pada asuransi syariah penentuan tarif didasarkan pada tiga faktor, yaitu: 
1. Tabel mortalitas  
Tabel mortalitas merupakan tabel yang menggambarkan 
tingkat kematian berdasarkan usia dan lamanya masa perjanjian 
asuransi. Semakin tinggi harapan hidup maka semakin kecil tingkat 
kematian. Berarti semakin murah premi yang dibayarkan, begitu 
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juga sebaliknya premi akan semakin tinggi apabila usia harapan 
hidup rendah. 
Tabel mortalitas tidak dibentuk dari sensus penduduk tetapi 
dibuat dari pemegang polis asuransi sehingga data yang diperoleh 
berdasarkan penduduk yang benar – benar layak untuk masuk 
asuransi, karena tingkat kematian hasil sensus lebih besar 
dibandingakan tingkat kematian peserta asuransi. Peluang 
seseorang meninggal semakin meningkat seiring dengan 
pertambahan usia. 
Contoh : perhitungan premi apabila peserta menginginkan 
ahli waris mendapatkan santunan sebesar Rp. 10.000.000,- per 
orang, jika rata – rata usia masuk 35 tahun. Apabila diketahui 
untuk setiap 100 ribu orang, jumlah yang diprediksi meninggal 
sebanyak 164 orang = Rp 1.640.000.000,-, sehingga iuran masing – 
masing peserta adalah = Rp 1.640.000.000,-/100.000 orang = Rp. 
16.400,- per tahun (Sujarwanto, 2017: 75). 
Semakin tinggi biaya yang diterapkan ke premi maka premi 
yang dibebankan ke calon pemegang polis akan semakin tinggi. 
Semakin efisien biaya pengelolaan operasional asuransi, 
memungkinkan menetapkan premi lebih murah dan premi akan 
semakin bersaing (Patriana, 2014: 185). 
 
2. Asumsi bagi hasil (mudharabah)  
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Pada saat pemilik polis membayarkan premi kepada 
perusahaan asuransi, maka dana yang disetorkan akan di 
investasikan untuk memperoleh bagi hasil. Pendapatan bagi hasil 
ini akan membantu pembebanan premi asuransi jiwa. Perusahaan 
asuransi syariah memilih tingkat bagi hasil rata – rata untuk asumsi 
perhitungan bagi hasil.  
Tingkat bagi hasil yang cukup rendah dan mempengaruhi 
tarif premi secara langsung, tetapi merupakan tingkat bagi hasil 
yang dijamin oleh pemilik polis. Asumsi bagi hasil yang dibuat 
perusahaan asuransi syariah diperoleh setahun penuh dari setiap 
premi pemilik polis. Maka harus diasumsikan bahwa semua premi 
dibayarkan setiap awal tahun. Makin tinggi tingkat asumsi bagi 
hasil, makin rendah premi yang dikenakan kepada peserta asuransi 
(Sujarwanto, 2017: 76). 
3. Biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak menzalimi peserta  
Layaknya perusahaan pada umumnya perusahaan asuransi 
syariah juga mempunyai biaya operasional. Setiap premi yang 
dibayarkan maka akan dibebani secara proporsional dan tidak 
mendzlimi peserta dalam membiayai biaya operasi normal ini. Jadi 
faktor biaya dihitung dan dimasukkan dalam tarif premi untuk 
asuransi jiwa (Sujarwanto, 2017: 77). 
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Unsur premi pada asuransi syariah terdiri dari unsur tabarru’ dan 
tabungan (untuk asuransi jiwa. Unsur tabbaru’ pada jiwa, perhitungannya 
diambil dari tabel mortalitas (harapan hidup), yang besarnya tergantung 
usia dan masa perjanjian. Semakin tinggi usia dan semakin panjang masa 
perjanjian, maka semakin besar pula nilai tabbaru’.  Besarnya premi 
asuransi jiwa yang pada asuransi syariah disebut tabbaru’ berada pada 
kisaran 0,75 sampai 12 persen. Sedangkan besarnya tabbaru’ pada 
asuransi kerugian merujuk ke rate standard yang dibuat oleh Dewan 
Asuransi Indonesia (Wirdyaningsih, 2005: 32). 
Pengelolaan premi Takaful Keluarga Solo yaitu dana akan 
disatukan ke dalam kumpulan dana peserta yang selanjutnya 
diinvestasikan dalam pembiayaan – pembiayaan proyek yang dibenarkan 
secara syariah. Keuntungan yang diperoleh dari investasi itu akan 
dibagikan sesuai dengan perjanjian mudharabah yang disepakati bersama, 
misalnya 70% dari keuntungan untuk peserta dan 30% untuk perusahaan 
takaful (Wirdyaningsih, 2005: 53). 
Jadi semakin tinggi harga premi yang ditawarkan dalam 
perusahaan asuransi maka permintaan dalam pembukaan polis baru akan 
semakin rendah. Maka perusahaaan asuransi syariah Takaful Keluarga 
Solo dituntut untuk memperhatikan harga premi yang ditawarkan kepada 
calon pemegang polis lebih kompetitif dibandingkan dengan perusahaan 
asuransi lain. hal tersebut harus didukung dengan pengelolaan dana yang 
lebih transparan, serta pembebanan administrasi yang rendah. 
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Bagian keuntungan milik peserta 70% ditambahkan ke rekening 
tabungan dan rekening khusus secara proporsional. Rekening tabungan 
akan dibayarkan apabila pertanggungan berakhir atau mengundurkan diri 
dalam masa pertanggungan. Sedangkan rekening khusus akan dibayarkan 
bila peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungan atau 
pertanggungan barakhir (jika ada). Sedangkan bagian keuntungan milik 
perusahaan 30% akan digunakan untuk membiayai operasional perusahaan 
(Wirdyaningsih, 2005: 53). 
Mekanisme pengelolaan premi/kontribusi pada Asuransi 
Konvensional dan Takaful (Asuransi Syariah): 
1. Kepemilikan Dana (premi) 
a. Premi yang terkumpul pada asuransi syariah diperlakukan 
tetap sebagai dana milik nasabah. Perusahaan hanya 
sebagai pemegang amanah untuk mengelolanya. 
b. Premi yang terkumpul pada asuransi konvensional menjadi 
milik perusahaan dan perusahaanlah yang memiliki otoritas 
penuh untuk menetepakan kebijakan pengelolaan dana 
tersebut (Sholahuddin, 2005: 310). 
2. Investasi Dana (Premi) 
a. Asuransi Syariah menyimpan dananya di bank berdasarkan 
syariah dengan sistem bagi hasil atau mudharabah. 
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b. Keberadaan asuransi syariah yang paling substansial 
disebabkan adanya ketidakadilan dalam asuransi 
konvensional misalnya upaya untuk melipat gandakan 
keuntungan dari praktek yang dilakukan dengan cara yang 
tidak adil. Semua asuransi konvensional menginvestasikan 
dananya dengan bunga. Dengan demikian asuransi 
konvensional selalu melibatkan diri dengan riba 
(Sholahuddin, 2005: 310). 
3. Dana (Premi) Hangus 
a. Dalam asuransi syariah, periode bermula awal bahwa setiap 
peserta mempunyai hak untuk mendapatkan chas value dan 
mendapatkan semua uang yang dibayarkan kecuali hanya 
sebagian kecil yang sudah dimasukkan ke rekening khusus 
dalam bentuk derma. 
b. Dalam asuransi konvensional, adanya dana yang hangus 
dimana peserta yang tidak dapat melanjutkan pembayaran 
premi dan ingin mengundurkan diri sebelum masa 
reversing period, maka dana itu hangus. Demikian pula 
asuransi non tabungan atau asuransi kerugian, jika habis 
masa kontrak dan tidak terjadi klaim, maka premi yang 
dibayarkan akan hangus sekaligus menjadi milik pihak 
asuransi  (Sholahuddin, 2005: 311). 
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4. Keuntungan atau profit 
a. Keuntungan investasi pada asuransi syariah dibagi menjadi 
dua antara nasabah selaku pemilik dana (premi) dengan 
perusahaan selaku pengelola dengan prinsip bagi hasil. 
b. Keuntungan investasi pada asuransi konvensional 
sepenuhnya menjadi milik perusahaan. Jika tidak ada 
klaim, nasabah tidak memperoleh apa – apa (Sholahuddin, 
2005: 311). Perusahaan secara sepihak menetapkan premi 
dan biaya lain, misalnya administrasi, untuk mendapatkan 
keuntungan sebesar – besarnya (Hardian, 2016). 
Dalam Takaful Keluarga, sejak awal peserta telah diberi tahu dari 
mana dana yang diterimanya berasal, bila ia meninggal atau mendapat 
musibah. Ia dimungkinkan sebab setiap pembayaran premi sejak awal 
telah dibagi menjadi dua. Pertama masuk ke dalam rekening pemegang 
polis, dan kedua dimasukkan ke rekening membantu saudaranya yang lain, 
misalnya dua persen (bisa berubah – ubah tergantung jumlah pemegang 
polis, semakin banyak semakin kecil) dan jumlah premi. Jika ada peserta 
yang meninggal sebelum masa jatuh temponya habis, kekurangan uang 
pertanggungan akan diambil dari rekening khusus atau tabarru’ 
(Sholahuddin, 2005: 312). Jangka waktu keikutsertaan program asuransi 
syariah yang ditetapkan  pada Takaful Keluarga Solo yaitu rata - rata 
jangka waktu adalah 7-15 tahun (www.takaful.co.id, 2017).  
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Premi yang terdapat pada Produk Takaful Keluarga Solo sangat 
bervariasi dan terjangkau. Hal ini  dibuktikan dengan  premi rata – rata 
bulanan dimulai dari Rp. 200.000, premi triwulan  minimum Rp. 500.000 
dan premi tahunan dimulai dar Rp. 10.000.000,-. Premi yang dibayarkan 
oleh peserta juga dapat disesuaikan dengan keinginan nasabah dimana 
pembayaran premi diambil dari perhitungan pendapatan dikurangi 
konsumsi maka terdapat (saving) atau uang yang longgar dari pendapatan 
peserta asuransi syariah, sehingga tidak mengganggu kebutuhan yang lain 
dan selama masih memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh pihak 
Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo. 
Premi yang terdapat pada Takaful Keluarga Solo tiap masing – 
masing produk jasa mempunyai standar pembayaran premi, berikut ini 
adalah penjelasan produk asuransi Takaful Keluarga Solo beserta rincian 
premi (kontribusi): 
1. Produk Fulmedicare (Group Health Insurance) 
Produk Takaful Kesehatan Kumpulan Fulmedicare adalah 
suatu program asuransi kesehatan kumpulan (Group Health Insurance) 
yang merupakan proteksi ekonomi bagi Perusahaan dalam 
kewajibannya memberikan jaminan kesehatan bagi para karyawan 
beserta keluarganya sehingga dapat membantu Perusahaan dalam 
mengendalikan biaya jaminan kesehatan. Dengan konsep syariah yang 
berdasarkan prinsip ta’awun (tolong menolong), Fulmedicare dapat 
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dirancang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dengan memperhatikan 
batas-batas asuransi (www.takaful.co.id, 2017). 
2. Takaful Kumpulan Al – Khairat 
Program Takaful Al Khairat adalah suatu program asuransi 
yang memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli 
waris apabila peserta ditakdirkan meninggal dunia dalam masa 
perjanjian. Bila Peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian, 
maka ahli warisnya akan mendapatkan dana santunan meninggal dari 
Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan jumlah yang direncanakan 
Peserta. 
3. Takaful Dana Pendidikan (Fulnadi) 
Fulnadi adalah suatu program Asuransi dan tabungan yang 
menyediakan pola penarikan dana disesuaikan dengan kebutuhan dana 
terkait biaya pendidikan anak (Penerima Hibah) serta memberikan 
manfaat berupa pembayaran santuan kepada ahli waris apabila Peserta 
mengalami musibah meninggal dunia atau cacat tetap total dalam 
periode akad. Mempersiapkan dan menyediakan dana pendidikan 
ketika buah hati Anda memasuki jenjang pendidikan TK, SD, SMP, 
SMA, hingga Perguruan Tinggi.  
Biaya polis hanya Rp. 25.000,-; biaya bulanan Rp. 15.000,- (mulai 
tahun kedua); biaya Free Look Rp. 100.000,- (jika melakukan free 
look); serta biaya administrasi klaim hanya 1% dari nilai klaim 
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(maksimum Rp. 50.000,-). Pembayaran kontribusi atau premi dapat 
dilakukan sesuai keinginan peserta baik itu bulanan (minimum Rp. 
200.000,-) dengan syarat usia kepala rumah tangga dibawah 30 tahun, 
triwulan (minimum Rp. 500.000,-), semester (minimum Rp. 
1.000.000,-),   tahunan (minimum Rp. 2.000.000,-), dan sekaligus 
(minimum Rp.10.000.000) (www.takaful.co.id, 2017). 
4. Takafulink Salam Cendekia 
Takafulink Salam Cendekia memberikan perlindungan jiwa 
dan kesehatan menyeluruh serta dirancang untuk memudahkan dalam 
merencanakan kebutuhan pembiayaan pendidikan buah hati mulai dari 
Taman Kanak-kanak hingga Perguruan Tinggi  melalui program 
investasi. Takafulink Salam Cendekia melindungi anak dalam meraih 
cita-cita supaya tidak terbentur oleh persoalan biaya di kemudian hari. 
Memberikan manfaat perlindungan asuransi kepada anak (peserta) 
sejak usia 30 hari dengan manfaat santunan sesuai dengan kebutuhan. 
Memberikan manfaat tambahan (rider) berupa asuransi kecelakaan diri 
dan manfaat tunai harian rawat inap (cash plan). 
Memberikan manfaat bebas kontribusi bagi pemegang polis 
apabila terjadi musibah meninggal dunia dan cacat tetap total akibat 
penyakit atau kecelakaan. Memberi manfaat tambahan pembebasan 
kontribusi apabila pemegang polis terdiagnosa penyakit kritis. 
Mempersiapkan dan menyediakan dana pendidikan ketika buah hati 
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Anda memasuki jenjang pendidikan TK, SD, SMP, SMA, hingga 
Perguruan Tinggi. 
Menyiapkan uang saku selama 5 tahun buah hati Anda 
menjalani studi di Perguruan Tinggi.. Gratis biaya administrasi selama 
12 bulan pertama. Biaya administrasi sebesar Rp. 25.000,- per bulan, 
dipotong dari unit nilai investasi mulai tahun ke-2. Tidak ada biaya 
penarikan. Premi untuk menjadi peserta program Takafulink Salam 
Cendekia ini dapat disesuaikan dengan keinginan peserta yaitu premi 
bulanan (minimum Rp.300.000,-), premi tahunan (minimum 
Rp.3.600.000,-) dan premi tunggal (minimum Rp.18.000.000,-) 
(www.takaful.co.id, 2017). 
5. Takafulink Salam 
Dikelola sesuai prinsip syariah memberi kesempatan untuk 
saling menolong dan berbagi kebahagiaan dengan sesama peserta 
(tabarru’) sehingga insya Allah menambah berkah. Takfulink salam 
Memberikan manfaat perlindungan jiwa hingga usia 80 tahun. 
Menyediakan asuransi tambahan (rider) yang bebas dipilih berupa: 
perlindungan terhadap 49 jenis penyakit kritis; kecelakaan diri; cacat 
tetap total akibat penyakit atau kecelakaan; serta manfaat tunai harian 
untuk rawat inap.  
Memberikan manfaat bebas kontribusi bagi pemegang polis 
apabila terjadi musibah meninggal dunia (payor term); cacat tetap total 
akibat penyakit atau kecelakaan (payor TPD), serta apabila pemegang 
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polis terdiagnosa penyakit kritis (payor CI). Peserta dapat memilih 
model investasi sesuai dengan profil peserta. Takafulink Salam 
menawarkan 4 jenis investasi yang dapat dikombinasikan sesuai 
dengan kebutuhan. Berbagai kemudahan dalam berasuransi akan 
dapatkan seperti cuti premi (premium holiday) setelah tahun ke-5, 
laporan berkala terkait hasil investasi, serta penarikan dan pengalihan 
dana kapan saja.  
Investasi akan aman dan bersih karena akan diperhitungkan 
terhadap zakat maal. Gratis biaya administrasi selama 12 bulan 
pertama. Biaya administrasi sebesar Rp. 25.000,- per bulan, dipotong 
dari unit nilai investasi mulai tahun ke-2. Tidak ada biaya penarikan. 
Biaya Free look, pengalihan dan penarikan hanya akan dikenakan jika 
Anda melakukan transaksi tersebut. Kontribusi yang terjangkau dapat 
dibayar secara tahunan, semesteran, triwulanan, bulanan atau 
sekaligus, dan dapat dikombinasikan dengan Top Up reguler serta Top 
Up unreguler untuk meningkatkan dana Investasi. Premi untuk 
menjadi peserta program Takafulink Salam dapat disesuaikan dengan 
keinginan peserta yaitu premi bulanan (minimum Rp.300.000,-) dan 
premi tahunan (minimum Rp. 10.000.000,-) (www.takaful.co.id, 
2017). 
6. Takafulink Salam Wakaf 
Premi untuk menjadi peserta program Takafulink Salam dapat 
disesuaikan dengan keinginan peserta yaitu premi bulanan (minimum 
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Rp.300.000,-) dan premi tahunan (minimum Rp. 10.000.000,-), dengan 
usia peserta 17 - 65 tahun. 
7. Takaful Al Khairat Kumpulan 
Program Takaful Al Khairat adalah suatu program asuransi yang 
memberikan manfaat berupa pembayaran santunan kepada ahli waris 
apabila Peserta ditakdirkan meninggal dalam masa perjanjian, maka 
ahli warisnya akan mendapatkan dana santunan meninggal dari 
Asuransi Takaful Keluarga sesuai dengan jumlah yang direncanakan 
Peserta. Kontribusi yang harus dibayarkan untuk mengikuti program 
Takaful Al Khairat Kumpulan minimum Rp.500.000,- dengan 
maksimal usia masuk adalah 55 tahun dan jumlah peserta minimal 25 
orang min. 90 % dari jumlah karyawan (www.takaful.co.id, 2017). 
Berdasarkan survei (2017/12/15) PT. Takaful Keluarga Life 
Insurance Al – Fath Agency Solo juga sering memberikan reward 
kepada peserta asuransi baru yang menggunakan produk asuransi 
Takalful Keluarga berupa hadiah, payung, jam dinding, buku, gelas dll. 
Apabila terdapat peserta baru yang menggunakan produk Takaful 
Keluarga Fulnadi (Takaful Dana Pendidikan), maka akan memperoleh 
reward berupa buku atau juz amma  khusus anak. 
Kaitan premi terhadap keputusan penggunaan produk asuransi 
Takaful Keluarga yaitu apabila semakin tinggi harga premi yang 
ditawarkan kepada peserta asuransi maka akan semakin menurunkan 
permintaan terhadap pembukaan polis baru. Oleh karena itu harga 
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premi yang kompetitif diharapkan agar seimbang antara penawaran 
poiharga premi dan permintaan pembukaan pembukaan polis baru. 
2.1.3 Kompetensi Agen 
Kompetensi sebagai kombinasi dari pengetahuan (knowledge), 
keterampilan (skill), dan perilaku (attitude). Keterampilan, pengetahuan, 
dan perilaku itu dapat diamati dan diterapkan secara kritis untuk 
susksesnya sebuah organisasi dan prestasi kerja serta kontribusi pribadi 
karyawan terhadap organisasinya Fuad (2009: 19). Dari definisi yang 
sudah dipaparkan, maka seseorang agen asuransi harus mempunyai 
kompetensi untuk mengelola pekerjaan dan merencanakan serangkaian 
aktivitas untuk mencapai target. Karena kompetensi adalah hal dasar yang 
harus dimiliki seseorang guna mencapai tujuan organisasinya. Selanjutnya, 
secara garis besar terdapat tiga komponen yang termasuk dalam 
kompetensi, yaitu:  
1. Pengetahuan (Knowledge) 
Menurut Rogers, pengetahuan yang dominan tercakup dalam 
kognitif mempunyai enam tingkatan, yaitu Tahu (Know), Memahami 
(Comprehension), Aplikasi (Application), Analisis (Analysis), Sintesis 
(Synthesis), dan Evaluasi (Evaluation) (Sunaryo, 2004: 25). 
2. Keterampilan (Skill)  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiobudi (2007: 49) 
menjelaskan bahwa keterampilan terbagi menjadi empat, yaitu 
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ketrampilan menjual, presentation skill, kemampuan bertanya, dan 
kemampuan beradaptasi. 
3. Perilaku (Attitude)  
Perilaku adalah hal terpenting untuk mencapai kesuksesan. Sikap 
terdiri dari beberapa tingkatan, yaitu Menerima (Receiving), Merespon 
(Responding), Menghargai (Valuing), dan Bertanggung jawab 
(Responsible) (Syahbudin, 2015: 24). 
Yuli (2017/12/15), menyatakan bahwa kompetensi agen secara 
langsung mempengaruhi wilayah penjualan dan kuota penerimaan yang berarti 
dapat meningkatkan keputusan peserta dalam menggunakan produk asuransi 
jiwa syariah. Pada kenyataan masih terdapat agen yang salah dalam 
merekomendasikan produk kepada peserta asuransi yang belum paham dengan 
asuransi. Sehingga ketika terjadi klaim peserta asuransi sadar bahwa polis 
asuransi yang mereka beli tidak sesuai dengan kebutuhan peserta sehingga 
berujung dengan kekecewan. Hal ini dapat disebabkan oleh agen yang hanya 
mengikuti seleksi AAJI dan langsung melakukan penjualan produk asuransi 
tanpa mengikuti sitem training yang disediakan oleh kantor Takaful Keluarga 
Solo. Padahal fungsi dari training adalah untuk menambah pengetahuan 
produk, serta diajarkan tentang selling skill sebelum melakukan penjualan 
produk asuransi syariah. 
Kaitan kompetensi agen terhadap keputusan penggunaan produk 
asuransi Takaful Keluarga yaitu apabila agen memiliki kompetensi yang lebih 
seperti kemampuan prestasinya jelas, menarik, mampu memberikan jawaban 
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yang logis, memuaskan, dan cepat dihubungi serta agen mampu menjelaskan 
bahwa Takaful Keluarga memiliki nilai tambah dibandingkan dengan asuransi 
lain, banyak fitur menarik (yang utamanya menjual asuransi plus investasi) 
dan biaya yang kompetitif mampu membuat calon peserta atau peserta yakin 
dan tidak ragu untuk memutuskan menggunakan produk asuransi Takaful 
Keluarga (Iltiham, 2016: 20). 
Menurut Iqbal (2016) Agen asuransi syariah perlu disertifikasi untuk 
mendorong strategi promosi dan mendorong penjualan yang sesuai dengan 
prinsip syariah. Selain itu, sertifikasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pengetahuan dan pemasaran agen asuransi syariah sehingga mendorong 
perkembangan asuransi syariah Indonesia. Machbub (2017) mengatakan 
bahwa pelaksanaan program sertifikasi agen asuransi jiwa syariah dan umum 
perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi agen. Diharapkan 
peningkatan kompetensi agen akan membuat kepercayaan konsumen terhadap 
asuransi syariah juga meningkat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa agen sangat 
berpengaruh dalam jalannya bisnis asuransi syariah. Sistem keagenan sangat 
dibutuhkan untuk memasarkan produk – produk perusahaan asuransi syariah 
secara efisien. Kemampuan agen dalam menjelaskan product knowldge 
kepada calon nasabah juga sangat diprioritaskan. Agen dituntut untuk selalu 
proaktif dan dapat menciptakan peluang penjualan produk dari perusahaannya. 
Maka agen harus memahami peran agen sebagaimana mestinya dalam 
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meningkatkan keputusan masyarakat dalam penggunaan produk asuransi 
syariah. 
2.1.4 Kualitas Pelayanan  
Kualitas pelayanan merupakan pengukuran terhadap tingkat 
layanan yang diberikan atau yang disampaikan sesuai dengan harapan 
peserta atau nasabah. Perbedaan antara kualitas layanan yang dirasakan 
peserta atau nasabah dan kepuasan (penilaian kepuasan pelanggan) 
disebabkan karena penggunaan standar perbandingan yang berbeda 
(Koentjoro, 2009: 377). 
Asuransi mempunyai banyak manfaat, terkait dengan persepsi 
kualitas layanan, merupakan penilaian peserta asuransi terhadap kualitas 
layanan yang ditawarkan oleh Asuransi Jiwa. Dalam melakukan 
pengukuran, persepsi pada kualitas layanan Asuransi Jiwa Syariah dibagi 
menjadi lima indikator sesuai dengan pengukuran yang dikemukakan oleh 
Zeitham, Berry dan Parasuraman (1996) yakni: 
a. Tangibles atau bukti fisik/Syai’ful wujud yaitu merupakan 
kemampuan perusahaan asuransi syariah menunjukkan 
eksistensinya kepada pihak eksternal, penampilan dan kemampuan 
sarana dan prasarana fisik perusahaan. Misalnya : gedung nyaman 
ada mushola dan lokasi, mudah dijangkau, penampilan karyawan 
yang rapi menarik secara Islami, tersedia sarana informasi berupa 
brosur, poster, dapat memberikan petunjuk yang muhkam/ jelas, 
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akurat kepada peserta tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 
jasa asuransi jiwa (al-waqi’iyyah). 
b. Responsiveness (Daya tanggap) (Mujahadah, itqan) merupakan 
kualitas pelayanan yang berhubungan dengan daya tanggap 
karyawan atau agen asuransi syariah dalam menyelesaikan 
transaksi, kemampuan untuk dapat tanggap dalam menghadapi 
masalah dan respon terhadap permasalahan nasabah / pemegang 
polis. Apabila terjadi musibah atau mengajukan Klaim. Adapun 
item dari indikator ini adalah kemampuan untuk cepat tanggap 
dalam menyelesaikan keluhan/ klaim para peserta asuransi.  
c. Assurance (Jaminan) (Salamah). Assurance atau jaminan yaitu 
pengetahuan keramah-tamahan dan kemampuan personil untuk 
menumbuhkan rasa percaya peserta asuransi syariah kepada 
perusahaan. Adapun indikatornya adalah keramahan, yaitu sikap 
ramah para karyawan Asuransi Syariah dalam melayani para peserta 
(Koentjoro, 2009: 380). 
d. Reliability (Kehandalan) yaitu, kemampuan/kehandalan perusahaan 
untuk memberikan pelayanan secara akurat, tepat waktu dan 
terpercaya. Adapun indikator yang digunakan adalah ketepatan 
Pembayaran Klaim Al- Amanah,.Bil Uqud, kesesuaian dan 
keakuratan jumlah pembayaran Klaim. Auq’ubil’uq’ud menepati 
janji dan tidak curang, Al-Amanah, bermakna keinginan untuk 
memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan. 
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e. Empathy (Kepedulian) Al-adl, iksan yaitu pemberian perhatian tulus 
bersifat individual/ pribadi kepada pelanggan, memberikan 
pelayanan yang bersifat ”surprise” (kemampuan berkomunikasi, 
memahami kebutuhan pelanggan secara individual dan mudah 
dihubungi memiliki waktu pengoperasian yang nyaman bagi 
pelanggan). Adapun indikatornya dapat dilihat dari, memberikan 
perhatian khusus kepada para pelanggan, perhatian terhadap 
keluhan pelanggan dan keluarganya, pelayanan kepada semua 
pelanggan tanpa memandang status sosial. 
Shidq, Al-Qur’an mengajarkan untuk senantiasa berwajah 
manis, berperilaku, baik sopan, dan ramah. Adapun indikatornya 
dapat dilihat dari, memberikan perhatian khusus kepada para 
peserta asuransi, perhatian terhadap keluhan peserta dan 
keluarganya, pelayanan kepada semua pelanggan tanpa 
memandang status sosial (Koentjoro, 2009: 377-378). 
Pada konteks permasalahan dalam Asuransi Takaful Keluarga 
disini adalah Yuli (2017/12/15), menjelaskan bahwa kualitas pelayanan 
pada kantor Takaful Keluarga sudah baik terbukti pada saat peserta 
melakukan pengajuan klaim, peserta memperoleh pelayanan tercepat 
dibandingkan dengan asuransi pada umumnya pelayanan 2-3 bulan tetapi 
pada Takaful Keluarga hanya membutuhkan waktu sekitar dua minggu 
saja. 
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Anisa (2017/12/27), mengatakan bahwa keunggulan pelayanan 
Takaful Keluarga yang baik tersebut belum didukung dengan letak kantor 
Takaful Keluarga yang strategis, ruang training sempit, lahan parkir belum 
memadai, costumer service berada di lantai dua yang seharusnya costumer 
service itu berada  tepat di depan. Sehingga nasabah belum puas terhadap 
pelayanan publik pada Kantor Takaful Keluarga. Serta masih terdapat 
peserta yang mengeluh kesulitan dalam klaim atau pelayanan lainnya, 
karena agen yang menjadi penanggungjawab sudah tidak aktif lagi 
dikantor. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa 
kualitas pelayanan yang diberikan PT Takaful Keluarga terhadap peserta 
dapat mempengaruhi keputusan calon peserta yang lain dalam 
menggunakan produk asuransi syariah Takaful Keluarga. Karena ketika 
fasilitas pelayanan yang diberikan kepada peserta Takaful Keluarga baik 
dan nyaman, maka peserta akan merekomendasikan keluarga atau teman 
untuk menggunkan produk asuransi Takaful Keluarga. 
2.1.5 Pengertian Asuransi 
Asuransi dalam perkembangan di Indonesia berasal dari bahasa 
Belanda yaitu “assurantie” yang kemudian menjadi “asuransi” dalam 
bahasa Indonesia. Namun istilah assurantie itu sendiri pada dasarnya 
bukan asli berasal dari Belanda akan tetapi, berasal dari bahasa latin yaitu, 
asscurare yang berarti “meyakinkan orang”. Kata asuransi kemudian 
dikenal dalam bahasa Perancis sebagai assurance.  Kata asuransi dari 
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bahasa Belanda, assurantie, yang dalam hukum Belanda disebut 
Verzekering yang artinya pertanggungan. Dari peristilahan assurantie 
kemudian timbul istilah assuradeur bagi penanggung, dan geassureede 
bagi tertanggung (Sula, 2004: 26). 
Kata asuransi berasal dari bahasa Inggris,“Insurance”, yang dalam 
bahasa Indonesia yang diadopsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dengan padanan kata “pertanggungan”. Dalam bahasa Arab, asuransi 
dikenal dengan istilah at-ta’min, penanggung disebut mu’ammin, 
tertanggung disebut musta’min. At-ta’min artinya memberi perlindungan, 
ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa takut, seperti yang tersebut 
dalam Q.S Al – Quraisy ayat 4: 
 
Artinya : “Dialah Allah yang mengamankan mereka dari 
ketakutan.” 
Pengertian dari at-ta’min adalah seseorang membayar utang 
/cicilan agar ia atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang 
sebagaimana yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan ganti 
terhadap hutangnya yang hilang (Sula, 2004: 28). 
Menurut DSN MUI dalam fatwanya tentang pedoman Asuransi 
Syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling melindungi 
dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi 
dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian 
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untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai 
dengan syariah yang tidak mengandung gharar (ketidakpastian), maisir 
(perjudian), riba (bunga), zhulum (penganiyaan), risywah (suap), barang 
haram, dan perbuatan maksiat (Sula, 2004: 30). 
1. AL – Aqila (Asal Mula Asuransi Syariah) 
Di dalam bahasa arab, diantara makna al – aql adalah 
denda dan al – ‘aqil adalah orang yang membayar denda. Beberapa 
kasus, Islam membebankan denda asuransi kepada orang lain. 
Namun, di dalam ad –Diyah, yang menjadi sebab adalah bukan 
sengajaan, melainkan karena kekeliruan. Apabila ad – diyah itu 
disebabkan kesengajaan, maka tidak ada asuransi yang memikul 
tanggung jawab ini. Karena itu, disyaratkan agar kerusakan itu 
tidak disebabkan kesengajaan. Di dalam masalah ad – diyah, para 
ulama berkata, “Wajib membayar denda terhadap sebagian 
kerusakan yang disebabkan kekeliruan seperti pembunuhan atau 
melukai karena kekeliruan atau kelalaian” (Sula, 2004: 32-35). 
2. At – Takaful (Tolong – Menolong) 
Takaful berasal dari takafala-yatakafalu, yang secara 
etimologis berarti menjamin atau saling menanggung. Kata takaful 
sebenarnya tidak dijumpai dalam Al – Quran. Takaful dalam 
pengertian muamalah ialah saling memikul resiko diantara sesama 
orang sehingga antara satu dengan yang lainnya. Takaful dalam 
pengertian muamalah di atas, ditegakkan diatas tiga prinsip: 
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a. Saling bertanggung jawab. 
“Setiap orang dari kamu adalah pemikul 
tanggungjawab dan setiap kamu bertanggung jawab 
terhadap orang – orang di bawa tanggungjawab 
kamu.” (HR Bukhari dan Muslim) 
 
b. Saling bekerjasama dan saling membantu. 
Allah SWT telah memerintahkan agar dalam kehidupan 
bermasyarakat ditegakkan nilai tolong menolong dalam 
kebajikan dan takwa, sebagaimana firman-Nya: 
“.....Tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan 
takwa, janganlah tolong menolong dalam dosa dan 
permusuhan....”(Al- Maidah : 2) 
 
c. Saling melindugi 
Al Qur’an surah Quraisy (106) : 4 
“Allah yang telah memberi makan kepada mereka 
untuk menghilangkan lapar dan mengamankan 
mereka dari ketakutan”. 
 
Dengan demikian, falsafah asuransi Islam adalah 
penghayatan terhadap semangat saling bertanggungjawab, 
kerjasama dan perlindungan dalam kegiatan dan kesejahteraan 
masyarakat umum.  (Wirdyaningsih, 2005: 67). Dasar pijak 
Takaful dalam asuransi mewujudkan hubungan manusia yang 
islami diantara para pesertanya yang sepakat untuk menanggung 
bersama diantara mereka, atas resiko yang diakibatkan musibah 
yang diderita oleh peserta sebagai akibat dari kebakaran, 
kecelakaan, kehilangan, sakit, dan sebagainya. Semangat asuransi 
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takaful adalah menekankan kepada kepentingan bersama atas dasar 
rasa persaudaraan diantara peserta (Sula, 2004: 36). 
3. Tabarru’ (Hibah/Dana Kebajikan) 
Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a – yatabarra’u, artinya 
sumbangan, hibah, dana kebajikan, atau derma. Orang yang 
memberikan sumbangan disebut mutabarri’ dermawan. Tabarru’ 
merupakan pemberian sukarela seseorang kepada orang lain, tanpa 
ganti rugi, yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan harta 
itu dari pemberi kepada orang yang diberi.  
Niat tabarru’ dana kebajikan dalam akad asuransi syariah 
adalah alternatif uang sah yang digunakan oleh syariat dalam 
melepaskan prektik gharar yang diharamkan oleh Allah. Akad 
tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan 
kebaikan dan tolong – menolong, bukan semata untuk tujuan 
komersial. Dalam akad tabarru’ hibah, peserta memberikan hibah 
yang akan digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena 
musibah. Sedangkan, perusahaan hanya bertindak sebagai 
pengelola. (Sula, 2004: 37). 
4.  Aqad (Akad) 
Lafal akad berasal dari lafal Arab al – ‘aqd yang berarti 
perikatan, perjanjian, dan pemufakatan al – ittifaq. Secara 
terminologi fiqih, akad didefinisikan dengan “pertalian ijab 
(peryataan melakukan ikatan) dan qabul (pernyataan penerimaan 
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ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh pada 
obyek perikatan. (Sula, 2004: 38). Majelis ulama Indonesia, 
melalui Dewan Syariah Nasional, mengeluarkan fatwa khusus 
tentang : Pedoman Umum Asuransi Syariah dan Fatwa tersebut 
untuk sementara ini merupakan acuan bagi perusahaan asuransi 
syariah di Indonesia, terutama menyangkut bagaimana akad – akad 
dalam bisnis asuransi syariah dan ketentuan – ketentuan lain yang 
terkait dengannya. (Sula, 2004: 44). 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan banyaknya penelitian terdahulu yang membahas tentang 
faktor faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat dalam 
penggunaan produk Asuransi Syariah. Maka agar penelitian ini jelas dan 
dapat dipercaya, maka penulis menyusun dan mengumpulkan data – data 
penelitian yang relevan untuk menunjang dan memperkuat penelitian 
tersebut.  
1. Penelitian berjudul “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas 
Pelayanan, Citra Merek dan presepsi Harga Terhadap Keputusan 
Pembelian Jasa Asuransi Jiwa (Studi pada AJB Bumiputera 1912 
Cabang Cibinong” oleh Yustinus dan Imroatul dari Fakultas 
Ekonomika dan Bisnis, Universitas Diponegoro. Berdasarkan 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa variabel presepsi harga 
(premi) peserta terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai t 
hitung = 2,532 dengan signifikansi 0,013.  
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Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien 
positif, dengan demikian diperoleh bahwa hipotesis yang 
menyatakan bahwa presepsi harga memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima. Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  
2. Penelitian selanjutnya berjudul “Pengaruh Bauran Pemasaran 
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Asuransi Pada Wanita 
Pekerja (Studi Kasus AJB Bumiputera 1912 dan PT Avrist 
Assurance Daerah Istimewa Yogyakarta” oleh Wahyuningsih dan 
Ralina, (2015) dari Sekolah Tinggi Ilmu manajemen YKPN 
Yogyakarta disimpulkan bahwa Price (premi) secara simultan 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk asuransi 
yang dilakukan oleh wanita pekerja di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta studi kasus di AJB Bumiputera 1912.  
Hal ini dibuktikan dengan adanya nilai F sebesar 25,712 
dengan tingkat  Sig = 0,000 dengan koefisien regresi = 0,556 pada 
asuransi AJB Bumiputera dan koefisien regresi = 0,383 pada 
asuransi Avrist Assurance. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan variabel yang dominan mempengaruhi 
pengambilan keputusan antara kedua perusahaan asuransi tersebut. 
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3. Hasil penelitian yang berjudul “Analisa Faktor Kompetensi Life 
Planner dan Daya Tarik Promosi yang Mempengaruhi Minat Beli 
Asuransi Jiwa” oleh Iskandar, (2012). 
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa 
nilai t variabel Kompetensi Life Planner sebesar 11,066 dan nilai 
Signifikan sebesar 0,000 maka variabel kompetensi life planner 
diterima. Untuk variabel daya tarik promosi memiliki nilai t 
sebesar 10,203 dan nilai signifikan sebesar 0,000 maka variabel 
daya tarik promosi dapat diterima dan memiliki pengaruh terhadap 
minat beli asuransi jiwa. 
4. Penelitian berjudul “Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan dan 
Brand Image Terhadap Keputusan Pemegang Polis dalam Memilih 
Asuransi (Studi Kasus Pada Asuransi JiwaSraya Semarang Barat 
Branch Office)” oleh Mitasari, Hidayat dan Reni. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa ada pengaruh harga (premi), 
kualitas pelayanan dan brand image secara bersama – sama 
terhadap keputusan pembelian.  
Hasil uji F antara harga (premi), kualitas pelayanan dan 
brand image terhadap keputusan pembelian sebesar 42,787 dan F 
tabel 2,70. Jadi hasil uji statistik tersebut dapat dilihat bahwa F 
hitung > F tabel yaitu 42,787>2,70, sehingga menujukkan bahwa 
variabel harga (premi), kualitas pelayanan dan brand image secara 
simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian 
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dibanding variabel yang lain. baesarnya pengaruh variabel harga 
(premi) sebesar 35,9% dimana variabel kualitas pelayanan sebesar 
26,8% dan brand image sebesar 50,5%. 
Maka dengan mengacu dari penelitian yang terdahulu, penulis akan 
menganalisis seberapa besar pengaruh premi, kompetensi agen dan 
kualitas pelayanan terhadap keputusan dalam penggunaan produk 
Asuransi Syariah studi kasus PT Asuransi Takaful Keluarga Life 
Insurance Al –Fath Agency Solo. 
2.3 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Diponegoro Journal of Management 2016 
Berdasarkan kerangka berfikir tersebut menjelaskan hubungan 
antar variabel secara teoritis yang di dalamnya terdapat hubungan dari 
variabel dependen dan independen. Dalam bagan tersebut terdapat 
Keputusan Peserta 
dalam Penggunaan 
Produk Asuransi 
Syariah PT Takaful 
Keluarga Solo 
(Y) 
Premi 
 (X1) 
Kompetensi 
Agen (X2) 
Kualitas Pelayanan 
 (X3) 
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hubungan antara tiga variabel dependen yaitu Premi (harga), Kompetensi 
Agen, dam Kualitas Pelayanan terhadap variabel independen yaitu 
Keputusan Nasabah dalam Penggunaan Produk Asuransi Syariah PT 
Takaful Keluarga Solo. 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan yang sifatnya masih sementara. 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan bearu didasarkan pada 
penenelitian terdahulu yang relevan, belum didasarkan pada fakta – fakta 
empiris yang diuji melaluipengumpulan data (Sugiyono, 2001: 51). 
Hipotesis tersebut baru dapat diuji kebenarannya melalui 
penganalisisan dan penelitian. Hipotesis ini dapat berupa pengaruh positif 
maupun negatif, tergantung variabel yang diuji. Dalam penelitian ini penulis 
mengangkat hipotesis sebagai berikut:  
1. Pengaruh Premi terhadap keputusan penggunaan produk asurasi PT 
Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo:  
Hasil penelitian Wahyuningsih dan Ralina, (2015:73) yang 
berjudul “ Pengaruh Bauran Pemasaran Terahadap Keputusan 
Pembelian Produk Asuransi Pada Wanita Pekerja (di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta studi kasus di AJB Bumiputera 1912). 
Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa variabel  harga 
(premi) peserta terhadap keputusan pembelian menunjukkan nilai t 
hitung = 0,923 dengan signifikansi 0,0385.  
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Menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut 
lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif, maka diperoleh 
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel premi memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima. 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  
Dengan demikian teori diatas mendasari untuk diturunkannya 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Premi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency 
Solo. 
2. Pengaruh kompetensi agen terhadap keputusan penggunaan produk 
asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo. 
Hasil penelitian yang berjudul “Analisa Faktor Kompetensi Life 
Planner dan Daya Tarik Promosi yang Mempengaruhi Minat Beli 
Asuransi Jiwa” oleh Iskandar, (2012). Berdasarkan hasil dari penelitian 
dapat disimpulkan bahwa nilai t variabel Kompetensi Life Planner 
sebesar 11,066 dan nilai Signifikan sebesar 0,000 maka variabel 
kompetensi life planner diterima. Untuk variabel daya tarik promosi 
memiliki nilai t sebesar 10,203 dan nilai signifikan sebesar 0,000 maka 
variabel daya tarik promosi dapat diterima dan memiliki pengaruh 
terhadap minat beli asuransi jiwa. 
Dengan demikian teori diatas mendasari untuk diturunkannya 
hipotesis sebagai berikut: 
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H2: kompetensi agen memiliki pengaruh positif terhadap keputuasan 
penggunaan produk asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – 
Fath Agency Solo. 
3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap keputusan penggunaan produk 
asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo. 
Penelitian berjudul “Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan dan 
Brand Image Terhadap Keputusan Pemegang Polis dalam Memilih 
Asuransi (Studi Kasus Pada Asuransi JiwaSraya Semarang Barat 
Branch Office)” oleh Rine Mitasari, Wahyu Hidayat dan Reni Shinta 
Dewi. Hasil penelitian variabel ini menyatakan bahwa kualitas 
pelayanan terhadap pengambilan keputusan dalam memlilih asuransi 
JiwaSraya dapat diterima. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa ada pengaruh harga (premi), kualitas pelayanan dan brand 
image secara bersama – sama terhadap keputusan pembelian.  
Dengan demikian  teori diatas mendasari untuk diturunkannya 
hipotesis sebagai berikut: 
H3: kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 
penggunaan asuransi  PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath 
Agency Solo. 
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BAB III 
MOTODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2018. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan asuransi syariah yang terdaftar 
pada Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) yaitu pada PT Takaful 
Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo yang beralamat di Jl. Sam 
Ratulangi No. 72 A, Kerten, Laweyan, Surakarta. 
3.2 Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Dalam 
melakukan penelitian, penulis dapat menggunakan metode dan rancangan 
tertentu dengan mempertimbangkan tujuan penelitian dan sifat masalah 
yang dihadapi. Penelitian kuantitatif pelaksanaannya berdasarkan prosedur 
yang telah direncanakan sebelumnya (Kuntojojo, 2009: 11) 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh premi, 
kompetensi agen dan kualitas pelayanan terhadap keputusan peserta dalam 
menggunakan produk Asuransi Syariah PT Takaful Keluarga Life 
Insurance Al – Fath Agency Solo.  
 
49 
 
 
 
3.3 Populasi, Sample, Teknik Pengambilan Sample 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Satuan-
satuan tersebut dinamakan unit analisis. Dapat berupa orang - 
orang, institusi-institusi, dan benda- benda (Kuntojojo, 2009: 29). 
Pada penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh nasabah 
atau peserta asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath 
Agency Solo. 
Berdasarkan penelitian Dyah (2017) yang berjudul 
“Pengaruh Bauran Pemasaran, Nilai Peserta dan Atribut Produk 
Islam Terhadap Kepuasan dan Loyalitas Peserta Takaful Keluarga 
Solo” yang menuliskan bahwa jumlah peserta (populasi) PT. 
Takful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo adalah 
3.912 peserta. Hal ini telah dikonfirmasi kepada Yuli (2018) selaku 
Agency Director PT. Takful Keluarga Life Insurance Al – Fath 
Agency Solo bahwa data tersebut valid.  
3.3.2 Sampel  
Sampel atau contoh adalah sebagian dari populasi yang 
karakteristiknya hendak diteliti. Sampel yang baik, kesimpulannya 
dapat dikenakan pada populasi, adalah sampel yang representatif 
atau yang dapat menggambarkan karakteristik populasi (Kuntjojo, 
2009: 29). 
Sample dalam penelitian ini menggunakan rumus Solvin : 
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n = N  
    1 + N (e)2 
  Keterangan : 
  n  = jumlah Sample 
  N = jumlah populasi 
  e  = tingkat error 
Populasi (N) sebanyak 3.912 orang pemegang polis PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Solo dengan asumsi kesalahan sebesar 
10%, maka jumlah sample n adalah: 
   n    =  3.912    = 97,57 = 98 orang 
          1 + 3.912 (0,10)2 
 
Berdasarkan hasil pembulatan maka jumlah sample 
penelitian ini adalah 100 orang responden PT. Takful Keluarga Life 
Insurance Al – Fath Agency Solo. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
non probability sampling dengan teknik accidental sampling 
dimana penulis memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel dan teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang 
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, bila dipandang itu cocok sebagai sumber data. (Sugiyono, 
2011) Penulis melakukan pengambilan sample terhadap peserta 
PT. Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath Agency Solo. Hal 
51 
 
 
 
ini ditujukan agar penulis dapat  memastikan bahwa sample yang 
diteliti benar-benar di isi oleh responden. 
3.4 Data dan Sumber Data  
3.4.1 Data 
Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 
untuk menyusun suatu informasi (Kuntjojo, 2009: 33). 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung pada 
pihak yang diperlukan datanya. Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil angket atau kuisioner 
yang diisi oleh responden melalui peserta asuransi yang 
menggunakan jasa PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – 
Fath Agency Solo. 
2. Data Sekunder  
Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh langsung 
dari pihak yang diperlukan datanya (Kuntjojo, 2009: 34). Data 
yang dibutuhkan dari PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – 
Fath Agency Solo adalah jumlah seluruh peserta asuransi 
syariah. 
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3.4.2 Sumber Data  
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah dari 
para peserta Asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – Fath 
Agency Solo serta para karyawan, agen dan manajernya. Selain itu 
data penelitian ini bersumber dari media – media yang memberikan 
informasi sesuai dengan tema pada penelitian ini. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrumen pengumpulan 
data yang menentukan hasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian 
ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
1. Wawancara  
Pada penelitian ini dilakukan wawancara secara langsung 
dengan para peserta dan calon peserta serta para karyawan, agen 
dan manajer Asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance Al – 
Fath Agency Solo untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 
yang berkaitan dengan keputusan nasabah atau peserta dalam 
penggunaan produk Asuransi PT Takaful Keluarga Life Insurance 
Al – Fath Agency Solo. 
2. Metode Kuisioner 
Metode Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara membuat daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis, 
kemudian disampaikan responden untuk bersedia memberikan 
jawaban. Adapun kuisioner pada penelitian ini diberikan kepada 
53 
 
 
 
reseponden yang menjadi kriteria sebagai pemegang polis atau atau 
peserta yang menggunakan asuransi syariah PT Takaful Keluarga 
Solo.  
Tabel 3.1 
Skor Pernyataan 
Pernyataan  Skor Pernyataan 
Sangat Setuju 5 
Setuju  4 
Netral  3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
  Sumber : Noor (2011: 138) 
Pada pendistribusian kuisioner peneliti berada di kantor 
pelayanan Takaful Keluarga Solo dan mendatangi rumah peserta 
asuransi untuk bertemu langsung dan memastikan bahwa kuisioner 
yang diberikan benar – benar diisi oleh peserta Takaful. Jumlah 
kuisioner yang didistribusikan yaitu sebanyak 110 kuisioner. Pada saat 
pendistribusian kuisioner peneliti dalam sehari memperoleh 5 – 10 
data pengisi kuisioner, sehingga peneliti membutuhkan waktu sekitar 
satu bulan dalam pendistribusian kuisioner. 
3. Sumber Data Relevan 
Sumber data yang di peroleh penulis bersumber dari 
website resmi yang dimililiki oleh Takaful Keluarga yaitu 
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www.takafulkeluarga.com yang membahas tentang variabel – 
variabel yang digunakan dalam penelitian dan berhubungan dengan 
subjek penelitian. Sumber lainnya yaitu buku, jurnal, skripsi dan 
artikel. Instrumen untuk teknik tersebut pada penelitian kuantitatif 
adalah pedoman wawancara, kuisioner, pedoman observasi, tabel-
tabel, ataupun alat rekam elektronik yang dapat dipakai untuk 
menyimpan data. 
3.6  Variable Penelitian 
Menurut (Darmawan, 2013: 198) variabel adalah suatu hal yang 
berbentuk apasaja yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Ada 
tiga variabel yang digunakan dalam penelitian ini; yaitu variabel Premi 
(X1), Kompetensi Agen (X2), Kualitas Pelayanan (X3) dan Keputusan 
Penggunaan (Y) 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Sumber  Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
Instrum
en  
Tri Harsini 
dan Ralina 
Transistari, 
(2015) 
Premi: Kemampuan 
peserta asuransi untuk 
membayar kontribusi 
yang mempengaruhi 
1. Premi lebih rendah 
2. Premi diatur sesuai 
kemampuan. 
3. Premi yang lebih 
Skala 
Likert’s 1 
s/d 5 
1 s/d 5 
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keputusan dalam 
penggunaan produk 
asuransi Takaful 
Keluarga  
bervariasi. 
4. Pembebanan biaya 
administrasi ringan 
5. Reward atau 
potongan premi. 
Ceacilia 
Marisca 
Iskandar, 
(2015) 
Kompetensi Agen : 
Kemampuan atau 
pengetahuan yang 
dimiliki oleh 
agen/karyawan 
Takaful Keluarga Solo 
dalam memecahkan 
suatu masalah, baik 
masalah pada 
perusahaan atau 
masalah dengan 
peserta asuransi. 
atribut personal, dan 
pengetahuan yang 
tercermin dalam 
perilaku kinerja.  
1. Kemampuan 
komunikasi yang 
baik. 
2. Penguasaan produk 
yang baik. 
3. Kemudahan 
informasi kepada 
peserta. 
4. Kemampuan 
menganalisa premi 
dengan baik. 
5. Kemampuan 
menjalin kedekatan 
dengan peserta 
asuransi. 
Skala 
Likert’s 1 
s/d 5 
1 s/d 5 
Parasuraman, 
(1996) 
Kualitas Pelayanan; 
Kualitas Pelayanan 
1. Tangibles atau bukti 
fisik dari kualitas 
Skala 
Likert’s 1 
1 s/d 5 
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yang dimaksud pada 
penelitian ini adalah 
kemampuan 
agen/karyawan serta 
fasilitas kantor sarana 
dan prasarana Takaful 
Keluarga Solo dalam 
melayani seluruh 
peserta asuransi.  
pelayanan. 
2.  Responsiveness 
(Daya tanggap), 
3. Assurance 
(Jaminan), 
4. Reliability 
(Kehandalan), dan 
5. Empathy 
(Kepedulian) 
s/d 5 
Tri Harsini 
dan Ralina 
Transistari, 
(2015) 
Keputusan 
Penggunaan Produk. 
pada penelitian ini 
adalah langkah – 
langkah yang 
dilakukan oleh peserta 
dalam menentukan 
keputusan 
menggunakan produk 
asuransi Takaful 
Keluarga Solo. 
1. Pemenuhan 
kebutuhan 
2. Pencarian 
Informasi 
3. Pembandingan 
manfaat produk. 
4. Ketepatan dan 
pengambilan 
keputusan 
pembelian. 
5. Kepuasan 
pelayanan setelah 
pembelian. 
Skala 
Likert’s 
1 s/d 5 
1s/d 5 
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3.8 Uji Instrumen Penelitian 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah atau 
tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan sah jika 
pertanyaaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuisioner tersebut. (Kurniawaty, 2017: 7) Sebelum 
kuisionare benar-benar dibagikan kepada responden dengan sampel 
yang besar, hendaknya diuji coba kepada sampel yang lebih kecil. Hal 
ini bertujuan untuk memperbaiki kuisioner jika ternyata item 
pertanyaan yang disusun tidak mengukur perilaku yang ingin diukur, 
atau tidak konsisten (Astuti 2017: 25). 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan. Dalam pandangan (kuantitatif), suatu data 
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang 
sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama, atau 
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang 
tidak berbeda (Kurniawaty, 2017: 7). 
α= k.r  
                   1+ (k-1)r 
 
Keterangan =  α= Koefisien Reliabilitas 
    r= Korelasi antar item 
    k= Jumlah item 
58 
 
 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel dependen dan variabel independen mempunyai 
distribusi normal atau mendekati normal. Jika data menyebar maka 
menunjukkan pola distribusi normal. Sebaliknya apabila data jauh 
dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonalnya 
maka menunjukkan distribusi tidak normal (Kurniawaty, 2017: 8). 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji model 
regresi ditentukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Untuk melihat 
multikolinearitas atau indepensi antar variabel independen dapat 
dilihat dari nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) 
menggunakan SPSS.  
Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih  yang 
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai umum 
yang biasa dipakai adalah apabila nilai VIF < 10 mengindikasikan 
bahwa model regresi bebas dari multikolinearitas, sedangkan untuk 
nilai tolerance lebih besar dari 0,1 (10%) menunjukkan bahwa 
model regresi bebas dari multikolinearitas. Adapun untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi 
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dapat dilihat dari tolerance value atau VIF dengan rumus sebgai 
berikut (Kurniawaty, 2017: 8): 
VIF =   1  
       1 - R1
2 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual 
suatu pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang Homoskedastisitas (Astuti, 2013: 55). 
3.8.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F statistik bertujuan untuk mennduga persamaan 
secara keseluruhan. Dilihat pada tabel anova yang digunakan 
untuk melihat kesesuaian model regresi yang dibuat. Daerah 
penolakan adalah F hitung > T tabel atau p-value < α. 
Seandainya dari hasil analisis regresi diketahui p-value = 0, ini 
berarti hipotesis awal yang menyatakan bahwa parameter model 
regresi tidak layak berada didalam model “ditolak”. Dengan kata 
lain bahwa model yang dibuat sudah tepat (Astuti, 2013: 56). 
 
 
2. Uji koefisien Determinasi (R2) 
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Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi 
variasi variabel-variabel independen dapat menerangkan 
dengan baik variabel independennya (Setiaji, 2004: 29). Nilai 
R2 mendekati satu yang artinya variabel-variabel independen 
dalam peneliti memberikan hampir semua informasinya yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya.  
3.8.5 Regresi Liniear Berganda 
Regresi Linier Berganda adalah regresi dimana variabel 
terikatnya (Y) dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, 
mungkin dua, tiga dan seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3,…, 
X…) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linier 
(Astuti, 2011: 49). Regresi Linier Berganda ini dipergunakan untuk 
mengukur arah dan besar pengaruh antara variabel bebas premi 
(X1), Kompetensi Agen (X2), Kualitas Pelayanan (X3) dengan 
variabel terikatnya keputusan penggunaan produk Takaful 
Keluarga Solo (Y).  
Adapun rumus yang digunakan :  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dimana :  
Y=Preferensi nasabah  
a = Konstanta  
b1= Koefisien Regresi 
variabel X1  
b2= Koefisien Regresi 
variabel X2  
b3 =Koefisien Regresi 
variabel X3  
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X1 = Variabel produk  
X2=Variabel 
pelayanan  
X3 = Variabel premi  
e= Standart erorr 
3.8.6 Pengujian Hipotesis ( Uji t)  
Uji t digunkaan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan suatu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependent (Ghozali, 2011:84). 
Apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 (sig < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas secara parisal berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terkait (Subarjo, 2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
62 
 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Menurut website Takaful (2018), Takaful Keluarga adalah pelopor 
perusahaan asuransi jiwa syariah di Indonesia. Mulai beroperasi sejak tahun 
1994, Takaful Keluarga mengembangkan berbagai produk untuk memenuhi 
kebutuhan berasuransi sesuai syariah meliputi perlindungan jiwa, 
perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan anak, perencanaan hari tua, 
serta menjadi rekan terbaik dalam perencanaan investasi. 
Guna meningkatkan kualitas operasional dan pelayanan, Takaful 
Keluarga telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008 dari Det Norske Veritas 
(DNV), Norwegia, pada November 2009 sebagai standar internasional 
mutakhir untuk sistem manajemen mutu.  Takaful Keluarga terdaftar dan 
diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta memiliki tenaga pemasaran 
yang terlisensi oleh asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) dan Asosiasi 
Asuransi Syariah Indonesia (AASI). Kinerja positif Takaful Keluarga dari 
tahun ke tahun dibuktikan dengan diraihnya penghargaan-penghargaan 
prestisius yang diberikan oleh berbagai institusi  
Kini, seiring pertumbuhan perusahaan asuransi syariah di Indonesia, 
Takaful Keluarga terus bekerja keras menjalankan amanah segenap 
stakeholders dengan menghadirkan kinerja dan pelayanan prima sekaligus 
melanjutkan cita-cita founders untuk berperan serta dalam menguatkan 
simpul-simpul pembangunan ekonomi syariah di Indonesia. Terutama dalam 
peningkatan jumlah peserta asuransi syariah, maka yang diperlukan dalam 
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Takaful Keluarga Solo adalah mengevaluasi faktor apa saja yang dapat 
meningkatkan jumlah peserta asuransi syariah. Adapun variabel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah premi, kompetensi agen serta kualitas 
pelayanan.  
Besar kecilnya premi atau keterjangkauan premi juga dapat 
mempengaruhi peningkatan penggunaan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga Solo. Berdasarkan penyebaran kuisioner premi yang terjangkau, 
dapat disesuaikan dengan kemampuan nasabah, serta  reward yang diberikan 
oleh Takaful Keluarga sangat dibutuhkan responden, karena indikator tersebut 
membuat responden  bersedia menggunakan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga. 
Sesuai dengan visi  dan misi Takaful Keluarga yaitu menjadi 
perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam pelayanan, operasional 
dan pertumbuhan bisnis syariah di Indonesia dengan profesional amanah dan 
bermanfaat bagi masyarakat. Dimana visi dan misi tersebut dapat dikaitkan 
dengan kualitas pelayanan yang harus diutamakan dan ditingkatkan guna 
mencapai tujuan perusahaan Takaful Keluarga Solo, sehingga terwujudnya 
peningkatan pengggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Menciptakan sumberdaya manusia yang handal melalui program 
pengembangan sumber daya manusia yang berkelanjutan. Serta 
mendayagunakan teknologi yang terintegrasi dengan berorientasi pada 
pelayanan dan kecepatan, kemudahan serta informatif. Hal ini dapat dikaitkan 
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dengan kompetensi agen dimana agen yang handal, trampil serta memiliki 
kemampuan pengetahuan yang baik maka hal ini sangat diperlukan guna 
meningkatkan keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga. 
4.1.1 Karakteristik Responden 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Presentasi 
Wanita  43 43% 
Pria  57 57% 
Total  100 100% 
 Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin diketahui bahwa responden asuransi Takaful Keluarga Solo 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 43 orang (43%), dan 
responden berjenis kelamin laki – laki sebanyak 57 orang (57%). Hal ini 
menunjukkan sebagian besar responden penelitian di PT Takaful Keluarga 
Solo berjenis kelamin laki -  laki.  
Laki-laki merupakan kepala rumah tangga yang mempunyai tanggung 
jawab untuk menghidupi keluarga, termasuk memenuhi kebutuhan rumah 
tangga untuk jangka pendek ataupun jangka panjang. Kebutuhan jangka 
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panjang disini adalah kepala rumah tangga memikirkan kebutuhan 
asuransi untuk perencanaan masa depan keluraga yang lebih baik. Maka 
peserta Asuransi Takaful Keluarga Solo mayoritas adalah laki-laki 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Berdasarkan Usia 
Umur Jumlah Presentasi 
21 – 30 tahun 18 18% 
31 – 40 tahun 40 40% 
41 – 50 tahun 40 40% 
Lebih dari 50 tahun 2 2% 
Total  100 100% 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut usia diketahui bahwa responden asuransi Takaful Keluarga Solo 
yang berusia antara 21 – 30 tahun sebanyak 18 orang (18%), responden 
yang berusia antara 31 – 40 tahun sebanyak 40 orang (40%), responden 
yang berusia antara 41 – 50 tahun sebanyak 40 orang (40%), dan  
responden yang berusia lebih dari 50 tahun tahun sebanyak 2 orang (2%). 
Data tersebut menjelaskan bahwa responden asuransi Takaful Keluarga 
Solo yang sebagian besar menggunakan produk Takaful Keluarga Solo 
adalah responden yang berusia 31 – 50 tahun. 
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Usia tersebut merupakan usia produktif seseorang untuk bekerja 
dan sudah mendapatkan pekerjaan yang layak, sehingga seseorang sudah 
dianggap mampu untuk memikirkan masa pensiun, kehidupan finansial 
yang terencana dan mampu untuk meminimalisirkan resiko yang mungkin 
akan terjadi tanpa diduga maka dari itu sebagian besar yang menjadi 
peserta asuransi Takaful Keluarga Solo berusia antar 31 – 50 tahun. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase % 
SD - - 
SMP - - 
SMA 45 45% 
Perguruan Tinggi 55 55% 
Total 100 100% 
  Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut tingkat pendidikan diketahui bahwa tidak terdapat responden 
asuransi Takaful Keluarga Solo yang tingkat pendidikannya SD atau SMP. 
responden yang tingkat pendidikannya SMA sebanyak 45 orang (45%), 
serta responden yang tingkat pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 55 
orang (55%). Data tersebut menjelaskan bahwa responden asuransi 
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Takaful Keluarga Solo yang sebagian besar menggunakan produk Takaful 
Keluarga Solo adalah responden yang bertingkat pendidikan Perguruan 
Tinggi yaitu sebanyak 55 orang (55%). 
Pendidikan yang tinggi mempengaruhi seseorang dalam 
menggunakan produk asuransi syariah, dimana pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap pengetahuan atau literasi keuangan ataupun 
asuransi, maka mereka akan lebih paham dan lebih mengetahui fungsi dan 
kepentingan memiliki polis asuransi. Maka mayoritas pengguna produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga adalah responden yang memiliki tinggat 
pendidikan perguruan tinggi.  
4. Karekteristik Responden Berdasarkan 
Penghasilan 
Tabel 4.4 
Jumlah Responden Berdasarkan Penghasilan 
Penghasilan Perbulan Jumlah  Prosentase  
Kurang dari Rp. 3.000.000 19 19% 
Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 34 34% 
Rp 5.000.000 – Rp. 7.000.000 17 17% 
Lebih dari Rp. 7.000.000 30 30% 
Jumlah  100 100% 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden 
menurut tingkat penghasilan diketahui bahwa responden yang tingkat 
penghasilan Kurang dari Rp. 3.000.000 sebanyak 19 orang (19%), 
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responden yang tingkat penghasilan Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 
sebanyak 34 orang (34%), responden yang tingkat penghasilan Rp 
5.000.000 – Rp. 7.000.000 sebanyak 17 orang (17%), serta responden 
yang tingkat penghasilannya lebih dari Rp. 7.000.000 sebanyak 30 orang 
(30%). Data tersebut menjelaskan bahwa responden asuransi Takaful 
Keluarga Solo yang sebagian besar menggunakan produk Takaful 
Keluarga Solo adalah responden yang berpenghasilan Rp. 3.000.000 – Rp. 
5.000.000 yaitu sebanyak 34 orang (34%). 
Penghasilan Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 merupakan 
penghasilan yang sudah cukup untuk bisa menggunakan produk asuransi 
Takaful Keluarga Solo. Hal itu dikarenakan premi yang ditawarkan oleh 
pihak Takaful Keluarga Solo sangat terjangkau dari mulai premi Rp. 
300.000 – Rp. 1.000.000, peserta sudah berhak memiliki polis asuransi 
Takaful Keluarga Solo. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Data 
1. Uji Validitas 
  Menurut Ghazali (2012: 52) Uji validitas digunakan untuk 
mengukur valid tidaknya suatu kuisioner, kriteria soal yang ditanyakan valid 
apabila r hitung > r tabel atau nilai signifikansi < 0,05. Jika r hitung < r tabel maka 
item pertanyaan dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas dilakukan pada 
empat variabel dalam penelitian ini, yaitu Premi, Kompetensi Agen, 
Kualitas Pelayanan dan Keputusan Penggunaan Produk Takaful Keluarga 
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Solo. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir 
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini 
membandingkan nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada siginifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 maka didapat rtabel 
sebesar 0,1966. 
a. Variabel Premi (X1) 
Tabel 4.5 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Premi (X1) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
X1.1 0,731 0,1966 Valid 
X1.2 0,723 0,1966 Valid 
X1.3 0,721 0,1966 Valid 
X1.4 0,733 0,1966 Valid 
X1.5 0,721 0,1966 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Premi X1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Premi  butir pertanyaan 1 (X1.1) dengan indikator premi 
yang terjangkau menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,731 > 
0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel premi butir 
pertanyaan 1 (X1.1) dinyatakan valid. 
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2. Variabel Premi  butir pertanyaan 2 (X1.2) dengan indikator 
kemampuan keuangan peserta menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,723 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
premi butir pertanyaan 2 (X1.2) dinyatakan valid. 
3. Variabel Premi  butir pertanyaan 3 (X1.3) dengan indikator 
pemberian hadiah/reward menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,721 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel premi 
butir pertanyaan 3 (X1.3) dinyatakan valid. 
4. Variabel Premi  butir pertanyaan 4 (X1.4) dengan indikator premi 
yang ditawarkan bervariasi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,733 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel premi 
butir pertanyaan 4 (X1.4) dinyatakan valid. 
5. Variabel Premi  butir pertanyaan 5 (X1.5) dengan indikator 
pembebanan biaya administrasi yang ringan menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,721 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 5 (X1.5) dinyatakan valid. 
 
 
 
b. Variabel Kompetensi Agen (X2)  
Tabel 4.6 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Kompetensi Agen (X2) 
Butir R hitung R tabel 5% Keterangan 
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Pertanyaan (0,05) 
X2.1 0,763 0,1966 Valid 
X2.2 0,727 0,1966 Valid 
X2.3 0,714 0,1966 Valid 
X2.4 0,744 0,1966 Valid 
X2.5 0,778 0,1966 Valid 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Kompetensi Agen (X2) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Variabel Kompetensi Agen butir pertanyaan 1 (X2.1) dengan 
indikator kemampuan komunikasi yang baik menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,763 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 1 (X2.1) dinyatakan valid. 
2. Variabel Kompetensi Agen butir pertanyaan 2 (X2.2) dengan 
indikator penguasaan produk peserta menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,727 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
premi butir pertanyaan 2 (X2.2) dinyatakan valid. 
3. Variabel Kompetensi Agen butir pertanyaan 3 (X2.3) dengan 
indikator kemampuan pemberian informasi menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,714 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 3 (X2.3) dinyatakan valid. 
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4. Variabel Kompetensi Agen  butir pertanyaan 4 (X2.4) dengan 
indikator kemampuan menganalisa premi menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,744 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 4 (X2.4) dinyatakan valid. 
5. Variabel Kompetensi Agen butir pertanyaan 5 (X2.5) dengan 
indikator kemampuan menjalin kedekatan terhadap peserta 
menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,778 > 0,1966 yang berarti 
r hitung > r table, maka variabel premi butir pertanyaan 5 (X2.5) 
dinyatakan valid. 
c. Variabel Kualitas Pelayanan 
Tabel 4.7 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Kualitas Pelayanan (X3) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
X3.1 0,819 0,1966 Valid 
X3.2 0,810 0,1966 Valid 
X3.3 0,795 0,1966 Valid 
X3.4 0,809 0,1966 Valid 
X3.5 0,784 0,1966 Valid 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Kualitas Pelayanan (X3) dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1.  Variabel Kualitas Pelayanan butir pertanyaan 1 (X3.1) dengan 
indikator pemberian brosur, poster dan petunjuk yang jelas terkait 
dengan asuransi syariah menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,819 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel premi 
butir pertanyaan 1 (X3.1) dinyatakan valid. 
2. Variabel Kualitas Pelayanan butir pertanyaan 2 (X3.2) dengan 
indikator pelayanan yang cepat menunjukkan bahwa hasil uji 
validitas 0,810 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel 
premi butir pertanyaan 2 (X3.2) dinyatakan valid. 
3. Variabel Kualitas Pelayanan butir pertanyaan 3 (X3.3) dengan 
indikator mengutamakan kepentingan dan memberikan rasa aman 
kepada peserta asuransi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 
0,795 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka variabel premi 
butir pertanyaan 3 (X3.3) dinyatakan valid. 
4. Variabel Kualitas Pelayanan butir pertanyaan 4 (X3.4) dengan 
indikator pelayanan yang akurat dan menepati janji menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas 0,809 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, 
maka variabel premi butir pertanyaan 4 (X3.4) dinyatakan valid. 
5. Variabel Kualitas Pelayanan butir pertanyaan 5 (X3.5) dengan 
indikator memberikan perhatian khusus terhadap keluhan peserta 
asuransi menunjukkan bahwa hasil uji validitas 0,784 > 0,1966 
yang berarti r hitung > r table, maka variabel premi butir pertanyaan 5 
(X3.5) dinyatakan valid. 
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d. Variabel Keputusan Penggunaan (Y) 
Tabel 4.8 
Rangkuman validitas instrumen untuk variabel Keputusan Penggunaan 
(Y) 
Butir Pertanyaan R hitung R tabel 5% 
(0,05) 
Keterangan 
Y.1 0,819 0,1966 Valid 
Y.2 0,810 0,1966 Valid 
Y.3 0,795 0,1966 Valid 
Y.4 0,809 0,1966 Valid 
Y.5 0,784 0,1966 Valid 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
 Berdasarkan hasil uji validitas variabel  Keputusan Penggunaan 
(Y) dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Variabel Keputusan Penggunaan butir pertanyaan 1 (Y.1) dengan 
indikator memiliki kebutuhan terhdap produk menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,819 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 1 (Y.1) dinyatakan valid. 
2. Variabel Keputusan Penggunaan butir pertanyaan 2 (Y.2) dengan 
indikator mencari informasi mengenai produk menunjukkan bahwa 
hasil uji validitas 0,810 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 2 (Y.2) dinyatakan valid. 
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3. Variabel Keputusan Penggunaan butir pertanyaan 3 (Y.3) dengan 
indikator mengevaluasi alternatif produk menunjukkan bahwa hasil 
uji validitas 0,795 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 3 (Y.3) dinyatakan valid. 
4. Variabel Keputusan Penggunaan butir pertanyaan 4 (Y.4) dengan 
indikator memutuskan pembelian produk menunjukkan bahwa hasil 
uji validitas 0,809 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, maka 
variabel premi butir pertanyaan 4 (Y.4) dinyatakan valid. 
5. Variabel Keputusan Penggunaan butir pertanyaan 5 (Y.5) dengan 
indikator kepuasan setelah penggunaan produk menunjukkan 
bahwa hasil uji validitas 0,784 > 0,1966 yang berarti r hitung > r table, 
maka variabel premi butir pertanyaan 5 (Y.5) dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
 Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach 
Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronboach Alpha > 0,6. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable jika jawaban yang diberikan oleh responden selalu konsisten 
dari waktu ke waktu. Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya 
koefisien realibilitas adalah sebagai berikut :  
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi  
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi  
0,40 - 0,60 Reliabilitas cukup  
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
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Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan  Cronboach 
Alpha 
Keterangan 
X.1 0,768 Reliabel 
X.2 0,786 Reliabel 
X.3 0,836 Reliabel 
Y 0,836 Reliabel 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas seluruh variabel dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Premi 
(X.1) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,768 > 0,6 yang berarti 
Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa variabel premi 
memiliki tingkat koefisien reliabilitas tinggi. 
2. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel 
Kompetensi Agen (X.2) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,786 > 
0,6 yang berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel Kompetensi Agen memiliki tingkat koefisien 
reliabilitas tinggi. 
3. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan (X.3) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,836 > 0,6 yang 
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berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Kualitas Pelayanan memiliki tingkat koefisien reliabilitas 
tinggi. 
4. Hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa variabel Keputusan 
Penggunaan (Y) memiliki nilai Cronboach Alpha 0,836 > 0,6 yang 
berarti Cronboach Alpha > 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel Keputusan Penggunaan (Y) memiliki tingkat koefisien 
reliabilitas tinggi. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) 
(Astuti, 2014: 66). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 
dalam model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance 
inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat 
secara ringkas pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficient
s T Sig. Correlations 
Collinearity 
Statistics 
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B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 1.635 2.046  .799 .426      
PREMI .530 .120 .448 4.419 .000 .663 .411 .321 .513 1.948 
KOMPETENSI .062 .105 .054 .594 .554 .456 .061 .043 .637 1.569 
KUALITAS .310 .108 .284 2.859 .005 .604 .280 .208 .537 1.863 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
1. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Premi 
(X1) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 1,948 < 10 
dan nilai tolerance >  0,10 yaitu 0,531 > 0,10 maka dapat dikatakan bahwa  
variabel Premi (X1) tidak terdapat masalah multikolinier dalam model 
regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
2. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel 
Kompetensi Agen (X2) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 
10 yaitu 1,569 < 10 dan nilai tolerance >  0,10 yaitu 0,637 > 0,10 maka 
dapat dikatakan bahwa variabel Kompetensi Agen (X2) tidak terdapat 
masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi. 
3. Hasil uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan (X3) memiliki nilai variance inflation factor (VIF) < 10 yaitu 
1,863 < 10 dan nilai tolerance >  0,10 yaitu 0,537 > 0,10 maka dapat 
dikatakan bahwa  variabel Kualitas Pelayanan (X3) tidak terdapat 
masalah multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah didalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskedastisitas (Ghozali, 2012: 137). Heteroskedastisitas 
akan menyebabkan penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak 
efisien. Hasil penaksiran dapat menjadi kurang, melebihi atau 
menyesatkan.  
Untuk menguji heterokedastisitas adalah dengan melihat pola 
tertentu pada grafik, jika ada titik-titik yang membentuk suatu pola 
tertentu maka terjadi heterokedastisitas. Apabila  terlihat bahwa titik-titik 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut 
adalah hasil uji heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1 
Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil output scatterplot dari uji heteroskedastisitas di 
atas, terlihat bahwa titik-titik pada gambar terlihat menyebar dan tidak 
membentuk pola tertentu. Sehingga berdasarkan teori diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y) tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
3. Uji Normalitas 
Untuk uji normalitas data digunakan pendekatan kolmogrove 
swirnov test, Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel residu memiliki distribusi yang normal atau tidak. 
Data distribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05. Sedangkan 
data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05. 
 
Tabel 4.11 
Uji Normalitas Data 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Predicted Value 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean 20.4100000 
Std. Deviation 1.83761374 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.040 
Kolmogorov-Smirnov Z .751 
Asymp. Sig. (2-tailed) .626 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data yang diolah dari SPSS, 2018 
Berdasarkan output uji normalitas data dengan kolmogrov smirnov 
test diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,626 > 0,05, berdasarkan 
teori data distribusi normal jika nilai sig (signifikansi) > 0,05, maka 
berdasarkan hasil output diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu 
(Ghozali, 2010: 62) Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka 
H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
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a. H0 diterima jika F hitung < F tabel 
b. H0 ditolak jika F hitung > F table 
H0 : seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model 
H1 : seluruh parameter model  layak berada di dalam model 
Tabel 4.12 
Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 334.306 3 111.435 31.109 .000a 
Residual 343.884 96 3.582   
Total 678.190 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS, KOMPETENSI, PREMI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
Sumber : Data yang dioleh dari SPSS, 2018 
Tabel, ANOVA digunakan untuk melihat kesesuaian model 
regresi yang telah dibuat. Berdasarkan hasil output SPSS di atas dapat 
dilihat bahwa nilai F tabel yang diperoleh dari df1 = 3 dan df2 = 96 dengan 
tingkat signifikansi 0,05 maka F tabel adalah 2,699, sedangkan nilai F hitung 
= 31,109. F hitung > F table yaitu 31,109 > 2,699, dengan nilai sig  p-value = 
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan menerima H1, 
jadi model regresi yang dibuat dalam penelitian sudah tepat atau terdapat 
pengaruh positif dan signifikan variabel premi, komptensi agen dan 
kualitas pelayanan secara bersama-sama atau serempak terhadap 
keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
2. Uji Koefisien Determinasi R2 
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Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependennya (Setiaji, 2004: 29). Nilai R2 mendekati satu yang artinya 
variabel-variabel independen dalam peneliti memberikan hampir semua 
informasinya yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependennya.  
Tabel 4.13 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Squa
re 
Adjuste
d R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .702a .493 .477 1.89265 .493 31.109 3 96 .000 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS, KOMPETENSI, PREMI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
Sumber : Data yang dioleh dari SPSS, 2018 
Tabel model summary adalah ringkasan dari model dimana, R 
square merupakan nilai koefisien determinasi (R2). Dalam hal ini R2  
artinya hubungan antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga adalah sebesar 
0,493 atau 49,3% sedangkan sisanya 50,7% (100% - 49,3%) dipengaruhi 
oleh variabel – variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
4.2.4 Uji Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunkan regresi berganda 
dimanaakan diuji secara empirik untuk mencari hubungan antara variabel 
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yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi linier 
berganda dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 1.635 2.046  .799 .426      
PREMI .530 .120 .448 4.419 .000 .663 .411 .321 .513 1.948 
KOMPETE
NSI 
.062 .105 .054 .594 .554 .456 .061 .043 .637 1.569 
KUALITAS .310 .108 .284 2.859 .005 .604 .280 .208 .537 1.863 
     Sumber : Data yang dioleh dari SPSS, 2018 
Berdasarkan pengolahan hasil output diatas diperoleh persamaan regresi 
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y= 1,635 + 0,530 x1 + 0,062 x2+ 0,310 x3 +e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi liniear berganda tersebut 
adalah: 
1. Konstanta (a) sebesar 1,635 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel , 
Premi, Kompetensi Agen dan Kualitas Pelayanan, maka rata-rata 
Keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo 
mengalami peningkatan sebesar 1,635. 
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2. Nilai koefisien regresi Premi (b1) sebesar 0,530 menyatakan bahwa jika 
variabel Premi (b1) bertambah 1 poin, sementara variabel independen 
lainnya bersifat tetap maka keputusan menggunakan produk di Asuransi 
Syariah Takaful Keluarga Solo akan mengalami penurunan sebesar 
0,530 atau dengan presentase 53%. Hal ini berdasarkan teori yang 
dijelaskan pada bab 2 bahwa “semakin tinggi harga premi maka 
permintaan polis baru akan menurun, sedangkan semakin rendah harga 
premi maka akan semakin tinggi permintaan polis baru” 
3. Nilai koefisien regresi Kompetensi Agen (b2) sebesar 0,062 
menyatakan bahwa jika variabel Kompetensi Agen (b2)  bertambah 1 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka 
keputusan menggunakan produk di Asuransi Syariah Takaful Keluarga 
Solo akan mengalami peningkatan sebesar 0,062 atau dengan 
presentase 6,2% . 
4. Nilai koefisien regresi Kualitas Pelayanan (b3) sebesar 0,310 
menyatakan bahwa jika variabel Kualitas Pelayanan (b3) bertambah 1 
poin, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap maka 
keputusan menggunakan produk di Asuransi Syariah Takaful Keluarga 
Solo akan mengalami peningkatan sebesar 0,310 atau dengan 
presentase 31%.  
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi 
variabel dependen dapat dilihat pada nilai koefisien regresi. Semakin besar 
nilai koefisien regresi maka semakin dominan variabel tersebut 
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berpengaruh. Dilihat dari ketiga variabel independen diatas, variabel yang 
memiliki nilai koefisien regresi paling besar adalah variabel Premi (b1)  
dengan nilai sebesar 0,530. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
Premi (b1) merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 
keputusan penggunaan produk di Asuransi Syariah Takaful Keluarga Solo. 
4.2.5 Pengujian Hipotesis (Uji T) 
Uji t adalah digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam 
hipotesis itu benar. Uji t dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen, dengan kriteria pengujian jika t-hitung > t-tabel atau p-
value < α = 0,05 maka H0 ditolak dan menerima H1. Adapun prosedurnya 
sebagai berikut : 
H0 = Artinya tidak  terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 
H1 = Artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) 1.635 2.046  .799 .426      
PREMI .530 .120 .448 4.419 .000 .663 .411 .321 .513 1.948 
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KOMPETE
NSI 
.062 .105 .054 .594 .554 .456 .061 .043 .637 1.569 
KUALITAS .310 .108 .284 2.859 .005 .604 .280 .208 .537 1.863 
  Sumber : Data diolah dari SPSS, 2018 
 
Berdasarkan tabel coefficient, maka berikut penjelasan pembuktian 
hipotesis : 
 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = terdapat pengaruh positif 
dan signifikan variabel Premi (X1) terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. Dari tabel diatas 
diketahui t hitung = 4,419 > t tabel = 1,985 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < α= 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
variabel premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo.  
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = ada pengaruh positif dan tidak 
signifikan variabel Kompetensi Agen (X2) terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. Dari tabel 
diatas diketahui t hitung = 0,594 < t tabel =1,985 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,554 > α= 0,05, maka H2 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga variabel Kompetensi Agen (X2) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan produk asuransi 
syariah Takaful Keluarga Solo. 
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan H3 = ada pengaruh positif dan 
signifikan variabel Kualitas Pelayanan (X3) terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. Dari tabel 
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diatas diketahui t hitung = 2,859 > t tabel =1,985 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,005 < α= 0,05, maka H0 ditolak dan H3 diterima. 
Sehingga variabel kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan produk asuransi syariah 
Takaful Keluarga Solo. 
4.2.6 Pembahasan Hasil Analisis Data  
Berdasarkan hasil olah data dengan regresi berganda diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
a. Pengaruh Premi (X1) terhadap keputusan penggunaan produk asuransi 
syariah Takaful Keluarga Solo. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel Premi (X1) diketahui t 
hitung = 4,419 > t tabel =1,985 dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,000 < α= 0,05. Sehingga hipotesis pertama H1 yang menyatakan 
= “ada pengaruh positif dan signifikan variabel Premi (X1) 
terhadap keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga Solo”, terbukti kebenarannya. Jadi H0 ditolak dan H1 
diterima. 
Sehingga variabel Premi (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan penggunaan produk asuransi syariah 
Takaful Keluarga Solo. Hasil penelitian dikatakan signifikan 
apabila nilai setiap variabel memiliki nilai signifikansi < α= 0,05. 
Hasil uji t menunjukan bahwa variabel premi memiliki nilai t hitung 
= 4,419 > t tabel =1,985 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
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maka dapat disimpulkan bahwa variabel Premi (X1) signifikan 
terhadap keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga Solo sebab nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
Hasil positif dan signifikan pada penelitian ini dapat 
disinkronkan dari variabel Premi (X1) dengan variabel Keputusan 
Penggunaan (Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner dari harga 
premi Rp. 200.000 – Rp. 1.000.000 perbulan dapat mempengaruhi 
keputuasan penggunaan produk Takaful Keluarga Solo, karena 
responden memiliki kebutuhan produk yang dimiliki oleh Takaful 
Keluarga Solo, yaitu produk Takaful Dana Pendidikan, Takafulink 
Salam (kesehatan), Takafulink Wakaf dan berbagai macam produk 
Takaful Keluarga Solo yang lain.  
Premi Rp. 200.000 – Rp. 1.000.000 perbulan yang 
tergolong rendah mendorong peserta untuk mencari informasi 
mengenai produk asuransi Takaful Keluarga Solo yang dapat 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta. Ketika 
sudah menemukan alternatif produk asuransi Takaful Keluarga 
Solo yang sesuai maka peserta akan memutuskan menggunakan 
produk Takaful Keluarga Solo. Adanya reward, dan pembebanan 
biaya premi rendah yang diberikan dari Takaful Keluarga Solo 
berupa hadiah atau potongan premi yang dapat dijadikan bahan 
evaluasi alternatif peserta untuk memutuskan menggunakan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
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Pengaruh yang positif dan signifikan menunjukkan apabila 
semakin tinggi harga premi maka akan menurunkan keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. Hal 
ini terjadi karena premi yang semakin  tinggi, maka Takaful 
Keluarga Solo harus siap akan terjadi penurunan jumlah peserta 
asuransi syariah. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka Takaful 
Keluarga Solo harus bekerja ekstra untuk penjualan produk 
asuransinya agar antara kenaikan premi seimbang dengan 
peningkatam jumlah peserta asuransi syariah Takaful Keluarga 
Solo.  
Maka  hasil yang terdapat pada penelitian atau temuan ini 
dapat didiskusikan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuningsih dan Ralina (2015: 73) adapun  hasil penelitian ini  
 
menyatakan bahwa variabel premi berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian produk asuransi pada wanita pekerja. 
Penelitian Wahyuningsih dan Ralina (2015) ini dilakukan 
pada wanita pekerja yang memiliki polis asuransi di PT AJB 
Bumiputera 1912 dan PT Avrist Assurance. Sampel pada penelitian 
ini berjumlah 100 responden, dimana produk pada yang ditawarkan 
adalah asuransi jiwa berjangka (term), asuransi jiwa seumur hidup 
(whole life) dan asuransi jiwa dwiguna (endowment). Kuisioner 
yang diberikan kepada responden memiliki indikator premi lebih 
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rendah, premi dapat diatur sesuai kemampuan, premi lebih 
bervariasi, pembebanan biaya yang rendah.  
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada peserta 
pemilik polis PT Takaful Keluarga Solo. Sampel penelitian 
berjumlah 100 responden, dimana produk yang ditawarkan adalah 
asuransi syariah pendidikan (fulnadi), asuransi syariah kesehatan 
(takafulink salam), asuransi syariah wakaf (takafulink salam 
wakaf) dll. Kuisioner yang diberikan kepada responden memiliki 
indikator premi lebih rendah, premi dapat diatur sesuai 
kemampuan, premi lebih bervariasi, pembebanan biaya yang 
rendah.  
Berdasarkan dari kedua penelitian diatas faktor lokasi yang 
berbeda, jumlah sampel 100 responden sama, produk yang 
berbeda, serta indikator yang digunakan pada kuisioner sama, 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih dan Ralina (2016) 
dengan penelitian ini menghasilkan temuan yang sama yaitu 
variabel Premi (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pennggunaan jasa asuransi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Premi (X1) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Meskipun premi memiliki pengaruh positif dan signifikan, 
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diharapkan Takaful Keluarga Solo dapat menerapkan premi yang 
dapat beraing dengan perusahaan asuransi syariah yang lain. 
b. Pengaruh Kompetensi Agen (X2) terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kompetensi 
Agen (X2) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Berdasarkan hasil uji t pada variabel Kompetensi Agen (X2) 
diketahui t hitung = 0,594 < t tabel =1,985 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,554 > α= 0,05. Sehingga hipotesis kedua H2 yang 
menyatakan = ada pengaruh positif dan signifikam variabel 
Kompetensi Agen (X2) terhadap keputusan penggunaan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga Solo” tidak terbukti 
kebenarannya. Maka H2 ditolak dan menerima H0. Jadi dapat 
dikatakan bahwa Kompetensi Agen berpengaruh tidak signifikan 
terhadap keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga Solo. 
Hasil positif dan tidak signifikan pada penelitian ini dapat 
disinkronkan dari variabel Kompetensi Agen (X1) dengan variabel 
Keputusan Penggunaan (Y). Berdasarkan hasil pengisian kuisioner 
dari variabel Kompetensi Agen (X2) dengan indikator kemampuan 
komunikasi yang baik, kemampuan pengetahuan produk, 
kemudahan informasi, kemampuan menganalisa serta kemampuan 
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menjalin kedekatan belum tentu mempengaruhi variabel (Y) 
keputuasan penggunaan produk Takaful Keluarga Solo. 
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian 
dari Iskandar (2012: 98) dimana hasil penelitian ini adalah 
Kompetensi Life Planner berpengaruh terhadap minat beli 
Asuransi Jiwa. 
Penelitian Iskandar (2012) ini dilakukan pada nasabah 
asuransi jiwa Great Eastern Life Indonesia. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian berjumlah 100 responden. Kuisioner 
yang diberikan kepada responden memilki indikator kemampuan 
analisa, kemampuan agen untuk dipercayai, kemampuan menjalin 
kedekatan, kemampuan menginformasikan kemudahan. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada peserta PT 
Takaful Keluarga Solo. Sampel yang digunakan pada penelitian 
berjumlah 100 responden. Kuisioner yang diberikan kepada 
responden memiliki indikator kemampuan komunikasi agen, 
kemampuan pengetahuan produk, memberikan kemudahan 
informasi, mampu menjalin kedekatan dengan peserta. 
Berdasarkan kedua penelitian diatas dari faktor lokasi yang 
berbeda, jumlah sampel 100 responden sama, serta indikator yang 
digunakan pada kuisioner sama, kedua penelitian ini menghasilkan 
temuan yang berbeda dimana hasil pada penelitian Iskandar (2012) 
yaitu variabel Kompetensi Agen (X2) memiliki pengaruh positif 
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dan signifikan terhadap keputusan pennggunaan jasa asuransi. 
Sedangkan hasil penelitian ini adalah variabel Kompetensi Agen 
(X2) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel Kompetensi Agen 
(X2) pada penelitian tidak berpengaruh langsung pada keputusan 
peserta dalam penggunaan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga Solo, tetapi di daerah lain teori diatas bisa berlaku pada 
perusahaan asuransi lain sehingga kondisi tersebut bersifat 
kasuistik (berhubungan dengan kasus tertentu).  
Hal ini disebabakan karena peserta asuransi Takaful 
Keluarga Solo lebih mengutamakan faktor lain yaitu faktor 
keyakinan, literasi/pengetahuan masyarakat terhadap asuransi 
syariah, brand image, promosi yang dapat mempengaruhi atau 
dapat menjadi faktor dalam memutuskan penggunaan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
c. Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kualitas 
Pelayanan (X3) berpengaruh positif terhadap penggunaan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. Pengaruh tersebut berarti 
bahwa semakin meningkat Kualitas Pelayanan (X3) maka akan 
meningkatkan jumlah keputusan penggunaan produk asuransi 
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syariah. Berdasarkan hasil uji t pada variabel Kualitas Pelayanan 
(X3) diketahui t hitung = 2,859 > t tabel = 1,985 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,005 < α= 0,05. Sehingga hipotesis ketiga H3 
yang menyatakan = “ada pengaruh positif dan signifikan variabel 
Kualitas Pelayanan (X3) terhadap keputusan penggunaan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga Solo”, terbukti kebenarannya. 
Jadi dapat dikatakan bahwa H0 ditolak dan menerima H3.  
Hasil penelitian dikatakan signifikan apabila nilai setiap 
variabel memiliki nilai signifikansi < α= 0,05. Hasil uji t 
menunjukan bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X3)  memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel Kualitas Pelayanan (X3) signifikan terhadap 
keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga  
Solo sebab nilai signifikansi 0,005 < 0,05.  Maka artinya presentasi 
penelitian ini memiliki kebenaran  sebesar 99,5% dimana terdapat 
kesalahan sebesar 0,05%. Maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H3 diterima. Sehingga variabel Kualitas Pelayanan (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo. 
Berdasarkan indikator variabel Kualitas Pelayanan (X3) 
dalam kuisioner Kantor pelayanan yang baik, ketersedian brosur, 
memberikan petunjuk jelas, pemberian pelayanan yang cepat, 
mengutamakan peserta, memberikan rasa aman, kemampuan 
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pelayanan yang menepati janji, dan pemberian perhatian khusus 
peserta dapat mendorong peserta dalam memutuskan penggunaan 
produk asuransi Takaful Keluarga Solo. Indikator pada variabel 
Kualitas Pelayanan dapat mempengaruhi peserta untuk melakukan 
pencarian informasi, pencarian alternatif produk yang dapat 
mengahasilkan keputusan penggunaan produk asuransi syariah 
Takaful Keluarga. Ketika sudah menemukan informasi pelayanan 
yang sesuai dengan asuransi Takaful Keluarga Solo, maka peserta 
akan memutuskan menggunakan produk Takaful Keluarga Solo.  
Hasil penelitian ini dapat didiskusikan dengan penelitian 
dari Yustinus dan Imroatul (2016:3) hasil penelitian ini adalah 
bahwa variabel kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pemegang polis dalam memilih jasa 
asuransi jiwa.   
Penelitian Yustinus dan Imroatul (2016) dilakukan pada 
nasabah Asuransi JiwaSraya Semarang Barat Branch Office. 
Sample pada penelitian ini berjumlah 100 responden. Kuisioner 
yang diberikan memiliki indikator bentuk fisik/yang berwujud, 
keandalan, daya tanggap jaminan dan empati. 
Sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada PT Takaful 
Keluarga Solo. Sampel yang digunakan pada penelitian berjumlah 
100 responden. Kuisioner yang diberikan kepada responden 
memiliki indikator Kantor pelayanan yang baik, ketersedian 
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informasi melalui berosur, memberikan petunjuk jelas, pemberian 
pelayanan yang cepat, mengutamakan peserta dan memberikan 
rasa aman, kemampuan pelayanan yang menepati janji. 
Berdasarkan dari kedua penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dengan lokasi yang berbeda, jumlah responden 
yang sama, serta indikator yang berbeda, dapat memberikan hasil 
yang sama yaitu variabel Kualitas Pelayanan (X3) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi jiwa syariah. 
 Hal ini membuktikan bahwa dengan memberikan 
pelayanan yang berkualitas, peserta akan lebih mudah untuk 
melakukan pengambilan keputusan dalam menggunakan produk 
asuransi syariah Takaful Keluarga Solo, maka akan semakin 
menarik peserta untuk melakukan keputusan penggunaan produk 
asuransi syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Premi, 
Kompetensi Agen dan Kualitas Pelayanan terhadap keputusan penggunaan 
produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo dan untuk mengetahui 
pengaruhh terbesar dari dua variabel independen tersebut. Dari rumusan 
masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang telah dilakukan 
dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dan 
ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Variabel Premi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga 
Solo. Sehingga semakin kompetitif  harga premi maka keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo 
mengalami peningkatan.  
2. Variabel Kompetensi Agen (X2) berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap keputusan penggunaan produk asuransi syariah 
Takaful Keluarga Solo. Berarti terdapat faktor lain yang dapat 
digunakan dalam memutuskan penggunaan produk asuransi syariah 
Takaful Keluarga Solo. 
3. Variabel kualitas pelayanan (X3) berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga 
Solo. Sehingga semakin tinggi kualitas pelayanan yang diberikan, 
maka peserta akan lebih mudah untuk melakukan pengambilan 
keputusan dalam menggunakan produk asuransi syariah Takaful 
Keluarga Solo. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel pada penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan tiga variabel yaitu premi, kompetensi agen, dan kualitas 
pelayanan saja sehingga masih terdapat variabel – variabel independen 
lain yang mungkin memberikan pengaruh terhadap keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo.  
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2. Keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi.  
5.3 Saran - Saran 
Hasil analisis data dan pembahasan mengenai keputusan 
penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga Solo terdapat saran 
– saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian 
selanjutnya: 
1. Pihak asuransi Takaful Keluarga Solo harus lebih 
memperhatikan kompetensi yang dimiliki oleh agen dalam 
melakukan penjualan agar tidak tejadi kesalahan dalam 
merekomendasikan produk kepada peserta asuransi. Hal ini 
dilakukan agar agen mau untuk mengikuti training teknik 
selling skill sehingga tidak terjadi miss control antara agen 
dengan kantor Takaful Kelurga Solo.  
2. Pihak Asuransi Syariah Takaful Keluarga Solo seharusnya 
memperluas lagi informasi yang diberikan kepada peneliti dan 
masyarakat mengenai Asuransi Syariah. Dengan begitu 
diharapkan pengetahuan masyarakat mengenai Asuransi Syariah 
dapat meningkat. 
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat ditambahkan indikator masing – 
masing variabel independen dan disarankan untuk menambah atau 
mengganti variabel independen yang dapat mempengaruhi 
keputusan penggunaan produk asuransi syariah Takaful Keluarga 
101 
 
 
 
Solo seperti variabel promosi, citra merek (brand image), kualitas 
produk. 
4. Bagi pihak manajemen asuransi Takaful Keluarga Solo 
disarankan agar mempertahankan kompetensi para agen agar 
dapat meningkatkan keputusan penggunaan produk asuransi 
syariah secara signifikan.   
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KUESIONER PENELITIAN 
 
KepadaYth: 
Saudara/i Responden 
Ditempat 
 
Dengan hormat, 
Berkaitan dengan penelitian yang saya lakukan dalam rangka menyelesaikan studi 
program S1 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta mengenai “Pengaruh Premi, Kompetensi Agen 
Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Penggunaan Produk Asuransi 
Syariah(Studi Pada Peserta PT Takaful Keluarga Life Insurance Al–Fath 
Agency Solo)”. Maka Saya mohon kesediaan dari Saudara/i untuk dapat mengisi 
kuesioner penelitian ini. Penelitian ini diharapkan memberikan hasil yang 
bermanfaat dan oleh karena itu dimohon kesediaannya untuk mengisi/menjawab 
kuesioner ini dengan sejujur-jujurnya dan sebenar-benarnya. Jawaban yang Anda 
berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk 
kepentingan ilmiah. 
Atas kerjasama yang baik dan kesungguhan Saudara/i dalam mengisi 
kuesioner ini, diucapkan terimakasih. 
Hormat saya, 
 
Wahyu Purnamasari 
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Keterangan : berilah tanda (checklist) pada kotak yang sesuai dengan identitas 
anda! 
*No. Responden:.         
(*kosongkan) 
I. IdentitasResponden: 
1. Nama: .................................................... 
2. Jenis Kelamin 
( ) Laki-laki ( ) Perempuan 
3. Tingkat Pendidikan 
( ) SD  ( ) SMA  ( ) Lain-lain  ( ) SMP  ( ) Perguruan 
Tinggi 
4. Usia Anda Sekarang 
( ) 21 – 30 Tahun ( ) 31 – 40 Tahun  
( ) 41 – 50 Tahun ( ) Lebih dari 50 Tahun 
5. Penghasilan Anda Perbulan 
( ) Kurang dari Rp. 3.000.000  ( ) Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 
( ) Rp. 5.000.000 – Rp. 7.000.000 ( ) Lebih dari Rp. 7.000.000 
6. Pekerjaan Anda Sekarang 
( ) Pegawai Negeri ( ) Pegawai Swasta ( ) Wiraswasta 
( ) Lainnya (sebutkan)................................ 
7. Dari mana anda mengetahui perusahaan Asuransi Takaful Keluarga Solo. 
( ) Tenaga Penjual ( ) Teman/ Relasi ( ) Iklan ( ) Keluarga 
( ) Lainnya (sebutkan)............................. 
8. Sudah berapa lama menjadi nasabah Asuransi Takaful Keluarga Solo. 
( ) Kurang dari 1 Tahun ( ) 1 Tahun – 3 Tahun  
( ) 4 Tahun – 5 Tahun  ( ) Lebih dari 5 Tahun 
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II. PetunjukPengisian: 
1) Pilihlah jawaban paling tepat menurut Anda. 
2) Berikan tanda (checklist) pada kolom pilihan Anda. 
(SS) = Sangat Setuju 
(S) = Setuju 
(N) = Netral 
(TS) = Tidak Setuju 
(STS) = Sangat Tidak Setuju 
DAFTAR PERNYATAAN 
 
Premi 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Saya lebih tertarik dengan asuransi 
syariah PT Takaful Keluarga Solo 
karena premi yang dibayarkan 
terjangkau 
     
2.  Saya lebih tertarik dengan asuransi 
syariah PT Takaful Keluarga Solo 
kerena premi yang ditawarkan 
dapat disesuaikan dengan 
kemampuan peserta. 
     
3.  Saya lebih tertarik dengan asuransi 
syariah PT Takaful Keluarga Solo 
karena saya mendapatkan 
(reward)/hadiah. 
     
4.  Saya lebih tertarik dengan asuransi 
syariah PT Takaful Keluarga Solo 
kerena premi yang ditawarkan 
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lebih bervariasi. 
5.  Saya lebih tertarik karena pada PT. 
Takaful Keluarga Solo 
pembebanan biaya premi dan 
administrasi pembuatan polis lebih 
murah. 
     
 
Kompetensi Agen 
NO. PERNYATAAN SS 
 
S N TS STS 
1.  Saya merasa Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik. 
     
2.  Menurut Saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo mampu menguasai 
pengetahuan produk yang baik. 
     
3.  Menurut saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo Agen dan PT. Takaful 
Keluarga Solo mampu memberikan 
kemudahan informasi kepada peserta. 
     
4.  Menurut saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo memiliki kemampuan 
menganalisa premi dengan baik. 
     
5.  Menurut Saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo mampu menjalin 
kedekatan dengan peserta 
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Kualitas Pelayanan 
NO. PERNYATAAN SS 
 
S N TS STS 
1.  Menurut saya, Kantor Pelayanan 
Takaful Keluarga Solo 
memberikan brosur, poster, yang 
dapat memberikan petunjuk jelas, 
akurat kepada peserta tentang 
segala sesuatu yang berkaitan 
dengan jasa asuransi jiwa. 
     
2.  Menurut saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo memberikan 
pelayanan yang cepat. 
     
3.  Menurut saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo mengutamakan 
kepentingan peserta asuransi dan 
memberikan rasa aman. 
     
4.  Menurut saya, Agen PT. Takaful 
Keluarga Solo memiliki 
kemampuan pelayanan yang 
akurat dan selalu menepati janji. 
     
5.  Menurut saya, Agen PT Takaful 
Kelurga Solo memberikan 
perhatian khusus kepada peserta 
saat terjadi keluhan peserta. 
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Keputusan Penggunaan Produk 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1.  Saya memiliki kebutuhan terhadap 
produk PT. Takaful Keluarga Solo 
     
2.  Saya berusaha lebih lanjut untuk 
mencari informasi mengenai 
produk asuransi Takaful Keluarga 
yang saya butuhkan 
     
3.  Setelah saya mendapatkan 
informasi, saya mengevaluasi 
berbagai alternatif produk asuransi 
syariah Takaful Keluarga yang 
sesuai dengan kebutuhan. 
     
4.  Setelah saya melakukan evaluasi 
alternatif, memutuskan untuk 
membeli produk asuransi syariah 
PT. Takaful Keluarga Solo. 
     
5.  Saya memperoleh kepuasan 
pelayanan setelah pembelian 
produk dari PT Takaful Keluarga 
Solo. 
     
 
* ATAS KERJASAMA YANG BAIK, SAYA UCAPKAN TERIMAKASIH 
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JADWAL PENELITIAN 
 
 
No.  Kegiatan  November Desember  Januari  Februari  Maret  April  
1.  Penyusunan 
Proposal 
√ √     
2.  Konsultasi   √ √    
3.  Revisi   √ √    
4.  Pengumpulan 
Data 
   √ √  
5. Analisis Data     √  
6. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
    √ √ 
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
     √ 
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LAMPIRAN 
HASIL UJI INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
PREMI 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.768 .777 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X1.1 4.2500 .45782 100 
X1.2 4.1800 .57525 100 
X1.3 4.0000 .76541 100 
X1.4 4.1200 .62410 100 
X1.5 4.2100 .60794 100 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.7600 4.891 2.21163 5 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 16.5100 3.707 .553 .339 .731 
X1.2 16.5800 3.398 .548 .316 .723 
X1.3 16.7600 2.831 .573 .345 .721 
X1.4 16.6400 3.324 .518 .281 .733 
X1.5 16.5500 3.301 .553 .336 .721 
 
KOMPETENSI AGEN 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.786 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.1300 .54411 100 
X2.2 4.0400 .69515 100 
X2.3 4.0800 .58049 100 
X2.4 4.2500 .64157 100 
X2.5 4.1200 .62410 100 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.6200 5.167 2.27316 5 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 16.4900 3.788 .512 .763 
X2.2 16.5800 3.155 .619 .727 
X2.3 16.5400 3.402 .667 .714 
X2.4 16.3700 3.407 .569 .744 
X2.5 16.5000 3.667 .465 .778 
 
KUALITAS PELAYANAN 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.836 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4.2200 .61266 100 
X3.2 4.1400 .65165 100 
X3.3 4.1600 .58119 100 
X3.4 4.2000 .63564 100 
X3.5 4.1900 .59789 100 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.9100 5.739 2.39568 5 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 16.6900 3.953 .579 .819 
X3.2 16.7700 3.755 .618 .810 
X3.3 16.7500 3.866 .672 .795 
X3.4 16.7100 3.804 .618 .809 
X3.5 16.7200 3.739 .710 .784 
 
KEPUTUSAN PENGGUNAAN 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.836 5 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4.2200 .61266 100 
X3.2 4.1400 .65165 100 
X3.3 4.1600 .58119 100 
X3.4 4.2000 .63564 100 
X3.5 4.1900 .59789 100 
 
 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.9100 5.739 2.39568 5 
  
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 16.6900 3.953 .579 .819 
X3.2 16.7700 3.755 .618 .810 
X3.3 16.7500 3.866 .672 .795 
X3.4 16.7100 3.804 .618 .809 
X3.5 16.7200 3.739 .710 .784 
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2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KUALITAS, 
KOMPETENSI, 
PREMIa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .702a .493 .477 1.89265 
a. Predictors: (Constant), KUALITAS, KOMPETENSI, PREMI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 334.306 3 111.435 31.109 .000a 
Residual 343.884 96 3.582   
Total 678.190 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS, KOMPETENSI, PREMI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.635 2.046  .799 .426 
PREMI .530 .120 .448 4.419 .000 
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KOMPETENSI .062 .105 .054 .594 .554 
KUALITAS .310 .108 .284 2.859 .005 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.1383 24.1991 20.4100 1.83761 100 
Residual -6.96095 4.64929 .00000 1.86375 100 
Std. Predicted Value -2.325 2.062 .000 1.000 100 
Std. Residual -3.678 2.456 .000 .985 100 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Uji Multikolinearitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Predicted Value 
N 100 
Normal Parametersa,,b Mean 20.4100000 
Std. Deviation 1.83761374 
Most Extreme Differences Absolute .075 
Positive .075 
Negative -.040 
Kolmogorov-Smirnov Z .751 
Asymp. Sig. (2-tailed) .626 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEPUTUSAN 20.4100 2.61733 100 
PREMI 20.7600 2.21163 100 
  
cxx 
 
KOMPETENSI 20.6200 2.27316 100 
KUALITAS 20.9100 2.39568 100 
 
Correlations 
  KEPUTUSAN PREMI KOMPETENSI KUALITAS 
Pearson Correlation KEPUTUSAN 1.000 .663 .456 .604 
PREMI .663 1.000 .560 .650 
KOMPETENSI .456 .560 1.000 .532 
KUALITAS .604 .650 .532 1.000 
Sig. (1-tailed) KEPUTUSAN . .000 .000 .000 
PREMI .000 . .000 .000 
KOMPETENSI .000 .000 . .000 
KUALITAS .000 .000 .000 . 
N KEPUTUSAN 100 100 100 100 
PREMI 100 100 100 100 
KOMPETENSI 100 100 100 100 
KUALITAS 100 100 100 100 
 
 
 
Variables Entered/Removed 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 KUALITAS, 
KOMPETENSI, 
PREMIa 
. Enter 
a. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .702a .493 .477 1.89265 .493 31.109 3 96 .000 
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a. Predictors: (Constant), KUALITAS, KOMPETENSI, PREMI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 334.306 3 111.435 31.109 .000a 
Residual 343.884 96 3.582   
Total 678.190 99    
a. Predictors: (Constant), KUALITAS, KOMPETENSI, PREMI 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
95,0% Confidence 
Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant
) 
1.635 2.046 
 
.799 .426 -2.425 5.696 
     
PREMI .530 .120 .448 4.419 .000 .292 .769 .663 .411 .321 .513 1.948 
KOMPET
ENSI 
.062 .105 .054 .594 .554 -.146 .270 .456 .061 .043 .637 1.569 
KUALITA
S 
.310 .108 .284 2.859 .005 .095 .525 .604 .280 .208 .537 1.863 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficien
ts 
T Sig. 
95,0% Confidence 
Interval for B Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Lower 
Bound 
Upper 
Bound 
Zero-
order Partial Part 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant
) 
1.635 2.046 
 
.799 .426 -2.425 5.696 
     
PREMI .530 .120 .448 4.419 .000 .292 .769 .663 .411 .321 .513 1.948 
KOMPET
ENSI 
.062 .105 .054 .594 .554 -.146 .270 .456 .061 .043 .637 1.569 
KUALITA
S 
.310 .108 .284 2.859 .005 .095 .525 .604 .280 .208 .537 1.863 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
 
Coefficient Correlationsa 
Model KUALITAS KOMPETENSI PREMI 
1 Correlations KUALITAS 1.000 -.266 -.502 
KOMPETENSI -.266 1.000 -.334 
PREMI -.502 -.334 1.000 
Covariances KUALITAS .012 -.003 -.007 
KOMPETENSI -.003 .011 -.004 
PREMI -.007 -.004 .014 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PREMI KOMPETENSI KUALITAS 
1 1 3.983 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .007 24.367 .75 .07 .01 .33 
3 .006 26.351 .22 .02 .96 .13 
4 .004 31.281 .02 .91 .03 .54 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model 
Dimensi
on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PREMI KOMPETENSI KUALITAS 
1 1 3.983 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .007 24.367 .75 .07 .01 .33 
3 .006 26.351 .22 .02 .96 .13 
4 .004 31.281 .02 .91 .03 .54 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Casewise Diagnosticsa 
Case 
Number Std. Residual KEPUTUSAN Predicted Value Residual 
29 -3.678 14.00 20.9610 -6.96095 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 16.1383 24.1991 20.4100 1.83761 100 
Std. Predicted Value -2.325 2.062 .000 1.000 100 
Standard Error of Predicted 
Value 
.193 .755 .355 .131 100 
Adjusted Predicted Value 16.0786 24.1489 20.4191 1.83937 100 
Residual -6.96095 4.64929 .00000 1.86375 100 
Std. Residual -3.678 2.456 .000 .985 100 
Stud. Residual -3.707 2.507 -.002 1.009 100 
Deleted Residual -7.07198 4.84228 -.00909 1.95799 100 
Stud. Deleted Residual -3.984 2.580 -.004 1.027 100 
Mahal. Distance .035 14.772 2.970 3.094 100 
Cook's Distance .000 .154 .013 .026 100 
Centered Leverage Value .000 .149 .030 .031 100 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN 
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Uji heteroskedastisitas 
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IDENTITAS RESPONDEN 
TAKAFUL KELUARGA SOLO 
 
NAMA RESPONDEN NO HP 
Ibu Annisa 085726674267 
Ibu Lestari 08122608161 
Ibu Rahma 085642175335 
Ibu Irma 085876175145 
Ibu Destine 085875353900 
Ibu Eva Nurul 085647030348 
Ibu Vhiha 085642113623 
Ibu Aini 081249460736 
Ibu Ririn Indarwati 085697300404 
Ibu Rahmawati 082134676381 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
Pewawancara  : Wahyu Purnamasari 
Tanggal / Waktu : Jum’at 15 Desemeber 2018 pukul 15.43 WIB 
Narasumber  : Ibu Yuli Lestari (Agency Director PT Takaful Keluarga 
Life Insurance  Al – Fath Agency Solo) 
Daftar Pertanyaan: 
1. Apa pengertian Takaful dan Takaful Keluarga menurut anda? 
2. Apakah kota Solo ini berpotensial dengan keberadaan Takaful Keluarga? 
3. Bagaimana pertumbuhan Takaful Keluarga di Surakarta? 
4. Berapa jumlah nasabah Takaful Keluarga Solo? 
5. Saya melihat skripsi kakak tingkat pada tahun 2017 kemarin yang studi 
kasusnya sama di PT Takaful keluarga Solo menyatakan bahwa jumlah 
nasabah berjumlah 3.912, apakah data tersebut benar bu? 
6. Apakah kompetensi agen berpengaruh terhadap penggunaan produk 
Asuransi Takaful Keluarga? 
7. Kendala apa yang dihadapi terkait dengan kompetensi agen yang 
berpengaruh terhadap penggunaan produk Asuransi Takaful Keluarga? 
Jawaban Narasumber: 
1. Takaful keluarga merupakan perusahaan asuransi jiwa syariah pertama 
kali di Indonesia dimana berdiri pada tahun 1994, yang merupakan pionir 
asuransi jiwa syariah. Kalau disolo asuransi jiwa yang murni syariah ya 
hanya Takalful Keluarga Al – Fath ini mbak. 
2. Ya sangat berpotensial mbak, alasannya mayoritas penduduk di solo ini 
juga beragama muslim, apalagi sejak munculnya kelompok – kelompok 
anti riba ini menjadi pangsa pasarnya takaful keluraga mbak. 
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3. Banyak sekali, kalau data detailnya hanya bisa ditanyakan di kantor pusat 
mbak. Kalau mau minta data prosesnya lama sekali mbak.  
4. Ya kurang lebihnya segitu mbak, kalau mau penelitian pakai saja dulu data 
tersebut. 
5. Kompetensi agen itukan mbak, secara langsung mempengaruhi wilayah 
penjualan dan kuota penerimaan yang berarti dapat meningkatkan 
keputusan peserta dalam menggunakan produk asuransi jiwa syariah. 
Maka dari itu, mbak Wahyu saya rekrut untuk memperluas wilayah 
penjualan di daerah sragen dan saya harap bisa memiliki kantor sendiri di 
gemolong. 
6. Kendalanya itu mbak, kebanyakan agen hanya mengikuti seleksi AAJI dan 
langsung melakukan penjualan produk asuransi tanpa mengikuti sitem 
training yang disediakan oleh kantor Takaful Keluarga. Akibatnya kan 
terjadi kesalahanpahaman yang terjadi antara agen dengan peserta, dimana 
agen melakukan kesalahan dalam menjelaskan informasi dan 
merekomendasikan produk kepada peserta asuransi yang belum begitu 
paham dengan asuransi, sehingga ketika terjadi klaim peserta asuransi 
sadar bahwa polis asuransi yang mereka beli tidak sesuai dengan 
kebutuhan peserta sehingga pada akhirnya terjadi kekecewan.  
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Pewawancara  : Wahyu Purnamasari 
Tanggal / Waktu : Sabtu, 23 Desemeber 2018 pukul 08.43 WIB  
(CFD Slamet Riyadi Solo) 
Narasumber  : Ibu Anik (calon peserta Takaful Keluarga) 
Keterangan   : calon peserta sudah diberi brosur produk Takaful 
Keluarga dan sudah dijelaskan manfaat yang diperoleh. 
Daftar Pertanyaan: 
1. Bagaimana tanggapan ibu setelah membaca brosur dan sudah saya 
jelaskan manfaat produk yang diperoleh bu? 
2. Kendala apa yang menjadikan ibu keberatan untuk menjadi peserta 
asuransi Takaful Keluarga? 
Jawaban : 
1. Saya sih tertarik mbak sama produk kesehatan, anak saya juga 
masih kecil – kecil jadi butuh asuransi kesehatan juga. Tapi 
nantilah mbak. 
2. Preminya mahal mbak anak saya tiga nanti berapa duit mbak itu. 
Saya juga sudah punya BPJS lebih murah lagi. Tak daftarin bpjs 
aja mbak anakku. Kebutuhannya juga masih banyak mbak selain 
untuk asuransi. Takut juga kalau duitnya nggak balik mbak. Kayak 
tetanggaku dulu juga duitnya nggak balik. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Pewawancara  : Wahyu Purnamasari 
Tanggal / Waktu : Sabtu, 23 Desemeber 2018 pukul 08.43 WIB  
(CFD Slamet Riyadi Solo) 
Narasumber  : Ibu Vhiha (peserta Takaful Keluarga) 
Keterangan   : calon peserta sudah diberi brosur produk Takaful 
Keluarga dan sudah dijelaskan manfaat yang diperoleh. 
Daftar pertanyaan: 
1. Sejak kapan ibu Vhiha menjadi Peserta Takaful Keluarga? 
2. Produk apa yang ibu ambil? 
3. Menurut ibu premi yang ditawarkan oleh pihak Takaful Keluarga 
bagaimana? 
4. Bagaimana Kualitas pelayanannya bu? 
Jawaban : 
1. Sudah hampir 3 tahunan lebih mbak. 
2. Produk takafulink Salam mbak, yang ada manfaat kesehatannya itu mbak. 
3. Pas saya ditawarkan sebenarnya saya tidak begitu tertarik mbak, tapi pas 
saya dijelaskan  premi yang ditawarkan kok juga terjangkau 300- 500 
ribuan gitu mbak, kalau yang lain itu biasanya sudah sampai 500 ribuan ke 
atas mbak. Terjangkau mbak dan pengelolaan dana dikelola dengan 
transparan dan sesuai syariah, serta dana (premi) peserta tidak hangus, 
lebih aman serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 
ekonomi para peserta asuransi Takaful Keluarga.  
4. Bagus mbak, tapi ruanganya itu lo yang sempit. Cosumer Servisnya juga 
gak strategis letaknya. Kalau biasanyakan di ruang depan ya mbak, tapi 
malah disuruh ke lantai atas. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Pewawancara  : Wahyu Purnamasari 
Tanggal / Waktu : Selasa, 27 Desemeber 2018 pukul 09.35 WIB  
(kantor Takaful Keluarga Solo) 
Narasumber  : Anisatul Hidayah (Agen Takaful Keluarga) 
Keterangan   : calon peserta sudah diberi brosur produk Takaful 
Keluarga dan sudah dijelaskan manfaat yang diperoleh. 
Daftar pertanyaan: 
1. Sejak kapan ibu menjadi agen Takaful Keluarga Solo? 
2. Keunggulan apa saja sih yang terdapat di Takaful Keluarga Solo 
khususnya tentang Kualitas Pelayanannya? 
Jawaban  : 
1. Sudah hampir 1 tahun mbak. 
2. Kualitas pelayanan pada kantor Takaful Keluarga pada saat peserta 
melakukan pengajuan klaim, peserta memperoleh pelayanan tercepat 
dibandingkan dengan asuransi pada umumnya pelayanan 2-3 bulan tetapi 
pada Takaful Keluarga hanya membutuhkan waktu sekitar dua minggu 
saja. Tapi keunggulan pelayanan Takaful Keluarga yang baik tersebut 
belum didukung dengan letak kantor Takaful Keluarga yang strategis, 
ruang training sempit, lahan parkir belum memadai, costumer service 
berada di lantai dua yang seharusnya costumer service itu berada di depan. 
Sehingga nasabah belum puas terhadap pelayanan publik pada Kantor 
Takaful Keluarga. Agen yang menghilang atau punya nasabah tapi 
agennya sudah gak aktif lagi dikantor. 
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